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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Bencananerupakan suatdienomenakibatperubalan ekosistem yang terjasiecardiba-
tiba dalam tempoyang relatif singkat dan dalam hubungan antara manusia deng
lingkungannya seperti bencambanijir, gempa bumigunung berapidll sehingga memerlukan
tindakan penanggulangadengan segera. Undangndang No 24 Tahun 2007 tentang
Penanggulangan Bencana menyatdbamwabencana sebagai peristiwa atau rangkaiaistpea
yang mengancam dan mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yaigasiseb
oleh faktor alanatau faktor non alam maupun faktor manusia sehingga mengakibatkan timbulnya
korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, daakdasimlogis.

Ditinjau dari karakteristik geografis dan ajegis wilayah, Indonesianerupakansalah
satu kawasan rawan bencana ba§jekitar 30% dari 500 sungai yang ada di Indonesia melintasi
wilayah penduduk padaHal ini diperburuk dengan penggurédn hutan atau perubahan tata
guna lahan yang tidak memperhatikan daerah resapan air. (Bakornas PB, 2007)

Permasalahan banjir sering terjadi pada bedaetahun terakhir di Provinsi Gorontalo.
Setiap bencana banijir terjadi akan menimbulkan berbagai peahas seperti, kelumpuhan
ekonomi, kerusakan lingkungan dan juga menimbulkan berbagai penyakit. Pasca terjadinya banjir
kita perlu mewaspadai terjadimypenyebaran penyakit menular karena setelah terjadinya banijir,
akan sangat rentapenyebaran penyakitapg bisa menyebar dari makanan dan minuman,
ataupun melalui nyamuk atau tikus. Bencana banijir juga sangat berpotensi menyebarkan penyakit
menularWaterborne diseasé€penyakit yang terbawa air) seperti, Diare, demam tipus, kolera,
disentri, leptospirosisgan hepatitis A. selain itu juga penyakit Demam Berdarah bisa terjadi
setelah terjadinya banjiProvinsi Gorontalo merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang
mengalami KLB (kejadian luar biasa Demam Berdarah) pada tahun 2017 kemarin. Salah satu
faktor utamauntuk wabah yang berhubungan dengan banjir adalah kontaminasi fasilitas air
minum, namun wabah dapat diminimalkan jika risiko diantisipasi dengan baik dengan

penyediaan air bersih sebagai prioritas.

Berdasarkan data dari Din&®sial Provinsi Gamtalo,ada 2.904 kepala keluarga atau
9.686 jiwa warga Kabupaten Gorontaj@ng menjadi korban banjir dengaRusat Krisis
Kesehatan terhadap bencana Banjir Banddngsorontalo tahun 2016yang terjadi di 5
kecamatanyang ada di Kabupaten Gorontalgatu Boliyohuto, Limboto, Limboto Barat,
Tibawa, dan Tolangohula Dalam data awal yang diperoleh dari dinas kesehatan setempat
berkoordinas dengan beberapa dinas terkait data yang ada khususnya untuk di Desa Tolite

Kecamatan Boliyohuto merendam sebanyak 82atudengan 127 kepala keluarga.



Untuk mengantisipasi dampdduruk pach masyarakat akilbdencanaterutama bencana
banjir, diperlukan adanya kesiapsiagaan dalam rangka meminimalisir dampakmyargkin
terjadi. Dalam hal ini,pemberdayaan masyardk@anjuga tenaga kesehatamerumkan salah
satu upaya yang sagigpenting dalam meningkatkan kesiapsiagketika menghadapi bencana
Perlunya peningkatapengetaban dan kemampuan masyarakattatenaga kesehatan agar
mampu bersinergi atau bekerja sama memgifileasi masalah, merencanakan dan melakukan
pemecahannya dengan memanfaatkan potensi setempat dan fasilitas yang ada, baik dari instansi
lintas sektoral maupun LSM dan tokoh masyarakat (Trihono, 2005).

Menurut Ditjen Binkesmas Depkes (200%knaga Keehatan dapat bekerjasarsacara
aktif bersama masyarakat dalam setiap kegiatan penanggulangan bencana baik perorangan,
kelompok maupun masyarakat secara umum karena Penanggulangan Gawat Darurat Terpadu
Seharithari (SPGDTS) disuatu wilayah akan menentukarmmieenpuan wilayah tersebut pada
penanganan gawat darurat dalam menghadapi bencana-UNE3CO/ISDR (2006),
mengemukakan bahwa kesiapsiag merupakaiaktor yang berperanpentingddam kegiatan
pengendalian resiko bencandntuk mengelola bencana dengarklidan amandapat melalui 3
tahapanyaitu pada kondisiPra bencanaSaat bencanadanPasca bencan#Ditjen Binkesmas
Depkes, 2005).

Survey Awal yang dilakukan di lokadskKS tangguh bencana yaitu di 3 deda
Kecamatan Boliyohuto Kabupaten Gorontgking meliputi Desa Tolite, BsaSidomulyo, dan
Desa Diloniyohu Desa Tolite merupakan salah satu desa yang menjadi pusat banjir pada tahun
2016. Berdasarkan hasil wawancara dengan pendudukpemerintalsetempat bahwdaerah
tersebut sudah sering terjaderitana banjir dan masyarakat masih banyak yang belum
memahami bagaimana memberdayakan diri dan memberdayakamanaglakesehatan dalam
merghadapibencanaerutama bencanaanijir. Hal ini juga didukung oleh informasi dagnaga
kesehatarsetempat bahwa mgerakat desamasih banyak yang tidak memahami bagaimana
mencegah tingginya risiko banjir dan kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi bencana
banjir.

Dari hasil kajian diatas maka Progranud@ Ilmu Keperawatan Fakultas Olahraga dan
Kesehatan mengangkatemia pemberdayaan masyarakat dan tenaga kesehatan dalam
meningkatkan kesiapgjaan menghadapi bencarti Kecamatan Boliyohuto Kabupaten
Gorontalo dan selanjutnya diterapk dalam kegiatan KKS tematik tangguh bencgaag
diusung oleh LPM Universitas Negé&sprontalo.

KegiatanKKS ini mempunyaitujuan umumyaitu setelah menyesaikan kegiatan KKS
tematik mahasiswani, diharapkanmahasiswanampu meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat
dan tenaga kesehatatalam menghadapi bencan@rutama bencanbanjir yang neliputi 3
tahapan, yaitu ketika kondisi pra bencana, saat bencana dan pasca deBodesa yang ada di

Kecamatan Boliyohuto Kabupaten Gorontdlmtuk tujuankhususdalam KKS tangguh bencana



ini, yaitu mahasiswa diharapkamampu nelakukan pemantauasufveilens) padalokastlokasi
rawan bencanaerta pendataapadakelompok keluargesertamasyarakat yang rentagalam
menghadapi bencana banjlan rawan peayakit yang berpotensi menjadi KLB €kadianluar
biasg, melakukanPemetaan Geo Mappiny kesehata menghadapi bencana banjir akdah
rawan bencana, melakukgpelatihatan kondisi gawat daruratdalam kehidupanseharihari,
meningkatkan kemampuan masyarakat dalam memairsir terjadi banjir melalupemantauan
sanitasilingkungan penyuluhan/pelatihnandsehatan, meningkatkan kemampuan masyarakat dan
meningkatkan sinergi bersama tenaga kesehatan un@lllatinan kesiapsiagaanenghadapi
bencana banjir, memberikan mengupayakan FReanulMasalahGizi pada Kelompok Rentan,
memberdayaan masyarakat melalurilBku hidup bersih dan sehat, Pertolongan pertama pada
kecelakaan dan peakit yang timbul pasca bencana

KKS pengabdian ini akan dilaksanakan oleh 3 orang dosen dan 30 orang mahasiswa Jurusan
Keperawatan Universitas Negeri Gorontalo. Dalam mencaparti§agiatan digunakan metode
survey untuk identifikasi dan pengkajidgwkastlokasi rawan bencana, kelompok keluarga dan
masyarakat yang rentan dalam menghadapi bencana banjir, dan Penyakit Potensial Kejadian Luar
Biasa yang dilaksanakan selama 1 minggu 3idesa diKecamatan Boliyohuto Kabupaten
Gorontalo, Intervensi dan evaluasi g®tan dalam meningkatkan kesiapsiagaan menghadapi
bencana banjipada masyarakatilakukan selama 5 minggdi lokasi rentan dengan bencana
banjir dengan sasaran KKS pengabdadalah keluargikelompok masyarakatentanmisalnya
kelompok lansia, bumil dan menyusui, kelompok keluarga dengan bayi dan balita, kelompok
anak usia sekolah, kelompok pra sekolah dan kelompok yang berpartisipasi terhadap kesehatan
secara umum seperti kadeembagdembaga kesehatan maupun masyarakat secara luas.

Demikian rencana kegiatan KKS pengabdian untuk masyarakBes# Tolite, Desa
Sidomulyo dan Des&Kecamatan Boliyohuto Kabupaten Gorontalo, semoga bisa disetujui untuk
dilaksanakan
1.2.  Jenis Kegiatan

Jenis kegiatan yang dilaksanakan dalam kegiatan ini terdiri beberapa kegiatan yaitu :
1. Melakukan pemantauasufveilens)di lokastlokasi rawan bencana, kelompok keluarga

dan masyarakat yang rentdlansia, ibu hamil, dan ananak) dalam menghadapi

bencaa banjir, dan Penyakiyang berpotensi menjadi KLB €fadianluarbiasg bersama

sektor terkait.

2. Pemetaan Kesehata@€o Mappiny

a. Peta rawan bencan#dzard Map yaitu gambean wilayah kerja yang berigenis

bencana dakarakteristik ancaman bencaanijir)

b. Peta Sumber Daya Kesehatan yaitu gambaran distribusi jenis sumber daya kesehatan

(tenaga medis,perawat, sanitarian, gizi, alat kesehatan, ambulans, dataiajndan

lokasinya



c. Peta Resiko BencanRigk May) yaitu peta rawan bencana yang dilemmkasiko yang
mungkin terjadi termasuk kejadian penyakit menulawitiyah tersebut.

d. Peta elemerlemen masyarakat yang memiliki kemungkinan mengalami/menjadi
korban akibat peristiwa.

e. Peta potensi masyarakatdiengkungan yaitunformasi lebih rinci éntang masyarakat
dan lingkungan suatu area.

3. Meningkatkan kemampuan masyarakat g@mguatan peratenaga kesehatan mkla
penyuluhan dan pelatihakesiapsiagaan dalam menghadapi bencana banjir meliputi
kesiapsiagaan pra benca, saat bencana, dan pasmnh.

4. Penyuluhan/Pelatihakepada masyarakat dan tenaga kesehatag diberikan mencakup

a.Pemberantasan penyakit menular, geggulangan wabah Demam berdargh
Penanganagizi, dan pegakit yang timbul pasca bencana

b.Promosi kesehatan untuk perilakuhidup bersih dan sehat

c.Penanganan gawat darurat bagasyarakatawam dan pertolongan pertama pada
kecelakaan

d.Perbaikan kualitas air melalui edukasi penjernihan dan kaporisasi sumber daya air yang

tersedia.

1.3. Mitra Program Pengabdian pada Masyarakat
a. Puslesmas

b. Instansi pemerintahan terkait dengan daerah sasaran

1.4. Kelompok Sasaran

Adapun kelompok sasaran dalam pelaksanaan KKS pengaduidathkelompok lansia,
bumil dan menyusui, kelompok keluarga dengan bayi dan balita, kelompok anak usia sekolah,
kelompd pra sekolah dan kelompok yang berpartisipasi terhadap kesehatan secara umum seperti

kader, lembag&éEembaga kesehatan maupun masyarakat secara luas.



BAB Il
TARGET DAN LUARAN

2.1 TUJUAN
1. Tujuan Umum
Mahasiswa diharapkamampu meningkatkan kesiapst@yy masyarakat dan tenaga
kesehatan dalam menghadapi bencana barffidéisa yang ada Hiecamatan Boliyohuto
Kabupaten Gorontalo
2. Tujuan Khusus

Mahasiswa diharapkan mampu :

1. Melakukan pemantauan (Surveilengada lokastlokasi yang rawan bencana,
pemantaua padakelompok keluarga dan masyarakat yang refflansia, ibu hamil
dan anakanak) dalam menghadapi bencana banjir, daanyakit yang berptens
menjadi KLB(Kejadian Luar Biasg

2. Mampu melakukarPemetaanGeo Mapping kesehatan menghadapi bencéuaejir
didaerah rawan bencana

3. Mampu melatih masyarakat untuk dapakelakukanP3K (pertolongan pertama pada
kecelakaapndanmengenalpenyakitpenyakit yang timbul pasca bencana

4. Mampu meningkatkan kemampuan masyarakat dalam meminimalisir terjadi banjir
melali Pemantauan Sanitasi Lingkungan, Penyuluhan/palatkesehatan

5. Mampu meningkatkan kemampuan masyarakat dan meningkatkan sinergi bersama
tenaga kesehatan atalui penyuluharngelatihan kesiapsiagaamenghadapi bencana
banjir.

6. Mampu memberikarpenyuluhanMasalah Gizi pad&elompokrentanyang meliputi
lansia, ibu hamil dan anadnak.

7. Mampu memberdayaan masyarakat meladril&ku hidup bersih dan sehat

2.2 Luaran

1. Terbentuknya DESTANA di 3 desa yang meliputi Desa Tolite, desa Sidomulyo dan desa
Tolite di Kecamatan Boliyohuto Kabupaten Gorontalo.

2. Meningkatkan pemahaman pentingmgalakukan pemantauan (Surveilens) lodakasi
rawan bencana, kelompok keluarga dan masyarakat yang rentan mialaghadapi
bencana banjir, dgmenyakityang berpotensnenjadi KLB (Kejadian Luar Biasa

3. TerbentuknyBemetaan Geo MappinQ) kesehatan untuk menghadapi bencana banjir
untuk meningkatkan kewaspadaan masyarakat, tenaga kesehatan dan pemerintah

setempat



4. Terselenggaranypenyuluhan/pelatihan P3foertolongan pertama padadelakaan) dan
penyakitpenyakit yang terjadi pasca banijir.

5. Mampu meningkatkan kemampuan masyarakat dalam meminimalisir terjadi banjir
melalui terbentuknya tim Pemantauan Sanitasi Lingkungan oleh masyarakat bersama
dengan tenaga kesehatan dan stake hgétey ada didaerah rawan banjir

6. Terlaksananya Penyuluhan/pelatihan kesehatan terkait deagmpsiagaamenghadapi

bencana banjir,



BAB Il

METODE PELAKSANAAN

3.1 PERSIAPAN DAN PEMBEKALAN

Pelaksanaan KKS pengabdian dosen merupakan aplikasi teori ylahgdtdapatkan
mahasiswa dari dosen selama proses pembelajaran pada tahap akademik. Materi yang terkait
seperti ilmu dasar keperawatan, ilmu keperawatan dasar, keperawatan keluarga, keperawatan
komunitas, keperawatan jiw&eperawatan Gawat Daruradan Disaster InterventianBentuk
aplikasi yang dilakukan secara KKS pengabdian adalah melaksanakan asuhan keperawatan
kegawat daruratakepada individu, kelompokentankhusus seperti kelompok lansia, bumil dan
menyusui, kelompok keluarga dengan bayi dan hal@ébompok anak usia sekolah, kelompok pra
sekolah dan kelompok yang berpartisipasi terhadap kesehatan secara umum seperti kader,
lembagalembaga kesehatan maupun masyarakat secara luas.

Luasnya area KKS pengabdian dalam kelompok masyarakat sesuai dednggn t
perkembangan atau strata di masyarakat membutuhkan kemampuan dari dosen sebagai
pembimbing dan setiap mahasiswa terhadap ilmu keperawatan yang menyentuh berbagai tingkat
elemen masyarakat seperti keperawatan anak, maternitas, medikal bedah, koskeluaiga,
gerontik jiwa, Kegawat Daruratgndan Disaster InterventionMaka keterampilan yang sudah
dimiliki oleh mahasiswa diharapkan dapat diterapkan pada program KKS profesi keperawatan

dengan modifikasi alat dan bahan sesuai dengan kondisi yagmdayarakat.

Pendaftaran peserta

Persyaratan mahasiswa yang akan dilibatkan dalam pelaksanaan pengabdian pada
masyarakat sebagai berikut :
1. Calon peserta telah menyelesaikan 115 SKS, baik kependidikan maupun nonkependidikan
(sesuai pedoman akademik UNG)
2. Calon peserta harus memprogram KKS melalui KRS pada tahun berjalan.
3. Mekanisme pendaftaran peserta KKS pengabdian dengan alur sebagai berikut:
a. Mahasiswa wajib memprogramkan dan menginput mata kuliah KKS secara online.
b. Mahasiswa wajib mengisi biodata onlimelalui http:/I[pm.ung.ac.id
c. Biodata mahasiswa di printout, kemudian dimasukkan ke LPM (dengan melengkapi berkas
pada poin 5 dibawabh ini) untuk divalidasi.
d. Setelah dinyatakan valid, mahasiswa diberi pengantaran untuk membayar biaya pendaftaran
KKS pengabdin di Bank.
e. Bukti (slip) asli pembayaran pendaftaran KKS dimasukkan ke LPM.

4. Pada saat pendaftaran calon peserta melengkapi berkas sebagai berikut:



a. Transkip nilai dari jurusan atau program studi diketahui wakil dekan 1

b. Surat keterangan berbadan sehat daltet

c. Memasukkan pas foto warna 3x4 cm (1 lembar) dan 2x3 cm (1 lembar)

5. Membayar biaya pendaftaran Rp.600.0@8nam ratus ribu rupiahke rekening rektor UNG

melalui Bank yang ditunjuk panitia atas nama rektor Universitas Negeri Gorontalo.

3.2TAHAP KEGIAT AN MAHASISWA, EVALUASI DAN DOSEN PEMBIMBING

Proses persiapan dan bimbingan KKS pengabdian melalui tahapan: Pra Interaksi, intoduksi

atau orientasi, kerja, terminasi proses, dan terminasi akhir terkait dengan tpe&@anaan

KKS secara bertahap sesuadp tabel dibawah ini:

Tabel 3.1 Tahap Kegiatan Mahasiswa

Tahap Kegiatan

Waktu

Kegiatan Mahasiswa

Pra Interaksi

- Setiap hari sebelur
melaksanakan
kegiatan

- Pre conference

- Buat perencanaan kegiatan KKS
- Buat kesepakatan bersama dalam perenca
kegiatan

Introduksi/ - Hari pertamg - Penerimaan Mahasiswa
Orientasi kegiatan - Penyampaian tujuan pelaksanaan KKS
- Pada awa| - Orientasi (Kerja sama dengan lintas sel
pertemuan setia] terkait)
hari kegiatan V Perkenalan diri
V Penyampaian tujuan
V Penyampaian program kegiatgfujuan
dan waktu pelaksanaan)
Kerja Setiap hari kegiatan |- Melakukan Pendata#fPemantaual
(surveilens) lokaslokasi rawan bencan

mendatakelompok keluarga dan masyaral
yang rentandalam menghadapi benca
yaitu lansiaibu hamil dan anaknak Serta
mendatapenyakit yang berpotensi menja
KLB (kejadianluar biasg bersama sektq
terkait.
- Merumuskan permasalahan yang didapatke
- Melakukan intervensi (Perencanaan kegiaté
- Melakukan evaluasi kegiatan
Catatan kegiatan terkait
1. Pemetaan KesehatanG€o Mapjfng),
membentuk kelompok lansia.
2. Pdayanan P3K dan pelayanan kesehg
daruratketika terjadi bencana banijir
3. Meningkatkan kemampuan masyara




dan penguatan perartenaga kesehats
meldui pelatihan kesiapsiagaamlalam
menghadapi bencana banjir melip
kesiapsiagaan pra benca, saat benc
dan pasca bencana.

4. Penyuluhan/Pelatihan pada kelompol
masyarakat  yang mdiputi
Pemberantasan penyakit menu
penanggulangan DBD, Penanganan
Penanganarkesehataniwa dan penyakit
yang timbul pasca bencand&romosi
kesehatan untuk beerilaku hidup bersit
dan sehat

5. Edukasi penanganan gawat darurat b
masyarakat awam dan pertolonga
pertama pada kecelakaan

Terminasi proses| - Pada akhir - Rapat bersama untuk dwasi pelaksanaa
pertemuan setia| kegiatan

hari kegiatan - Pembahasan kendala selama pelaksa
- Post conference kegiatan

- Cari solusi bersama untuk mengatasi ken(

yang didapatkan selama pelaksanaan KKS
Terminasi akhir | Pada akhir kegiata) Evaluasi pelaksanaan program kegiatan sel
KKS praktik KKS, baik individu maupun kelompok

Bimbingan dan monitoring

Agar pelaksanaan KKS tangguh bencana dbpgalan dengan baik dan optimal, selama
bertugas di lapangan, Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) membimbing dan memonitoring
tahaptahap program kerja Tim mabkiswa. Oleh karena itu DPL yang merupakan tenaga lebih
berpengalaman memiliki peran yang sangat penting dalam memberikan bimbingan dan
pendampingan kepada mahasiswa untuk keberhasilan KKS Profesi Keperawatan. Bimbingan dan
pendampingan yang perlu dibenkaleh DPL antara lain pada tak@hap kegiatan sebagai
berikut :

1. Pelaksanaan pendekatan kepada tdk&bh masyarakat dan lembaga kesehatan terkait
melalui kegiatan advokasi dan sosialisasi continue. Termasuk mencari dukungan dari instansi
pemerintah sempat yang terkait.

2. Penyelenggaraan lokakarya mini untuk membahas program kerja yang disusun oleh tim KKS
Pengabdian bersama kelompok masyarakat (bidang kesehatan/unit kesehatan/lembaga
kesehatan). DPL membantu mengarahkan tekhnis agar dapat diperdighrigsptimal.

Kegiatan pembimbingan yang diberikan dosen yang melakukan pengabdian dalam
kegiatan KKS ini Menyiapkan/memberi informasi tentang wilayah yang akan di bina,

Mengevaluasi pemahaman mahasiswa tentang peningk@taaimpuan kesiapsagaan meghadap



bencanayang diimplikasikan dalam pelayanan proses keperawatan, Mengobservasi kegiatan
mahasiswa dan memberikan umpan balik, Membimbing dan memvalidasi kegiatan mahasiswa
serta hasil kegiatan nantinya, mengevaluasi hasil kegiatan mahasiswa secarahaasalan
mengidentifikasi kegiatan dan kerja sama dengan masyarakat selama melakukan kegiatan KKS.
Adapun untuk teknis pelaksanaannya adalah sebagai berikut :
1. Proses Kegiatan Mahasiswa
a) 30 orang mahasiswa ditempatkanvwdiayah kerja desaecara berkelompok
b) Mahasiswa ditargetkan melakukan kegiatan ini seldmharidari bulan Maret Mei,
dengan JKEM yg telah ditentukan. Setiap mahasiswa melakukan pekerjaan sebanyak

minimal 288 JKEM selama 2 bulan.

c) Mahasiswa pada minggu pertama melakukan orientasi wilayeB Rengabdian
dengan melakukan identifikasi melalui struktur yang ada di masyarakat, tokoh
masyarakat, tokoh agama, dan lingkungan. Selanjutnya mahasiswa melakukan
persiapan pertemuan dengan masyarakat kemudian mempersiapkan penyusunan
instrument.

d) Minggu kedua mahasiswa melakukan orientasi program pelayanan kesetatama
masalah penyakit kronisProgram tersebut merupakan program prioritas dan
dilanjutkan dengan presentasi mengenai hasil telaah program tersebut.

e) Setelah instrument siap, maka mahasi$gessama masyarakat kelompok menyusun
rencana berdasarkan tujuan pelaksanaan KKS pengabdian disesuaikan dengan data
yang diperoleh dilapangan pada observasi awal. Rencana ini akan disusun dalam POA
(Plan Of Action)

f) Minggu selanjutnya mahasiswa dapat mekan implementasi sesuai dengan POA
yang telah ditetapkan bersama.

g) Setiap kegiatan yang dilakukan di nilai. Setiap mahasiswa memiliki nilai yang berbeda
sesuai dengan kemampuan yang ditampilkan dalam kegiatan yang dilakukan. Oleh
karena itu, setiap anggotaahasiswa di kelompok harus mengambil kesempatan untuk
setiap kegiatan dengan tugas yang berbeda agar mendapatkan hasil yang optimal.

h) Setiap kegiatan didahului dengan konsultasi laporan pendahuluan (format terlampir).
Konsultasi minimal 2 hari sebelum keatan dilaksanakan, oleh karena itu perencanaan
sudah dilakukan jauh hari sebelumnya sehingga tidak terjadi pembatalan kegiatan
karena rencana yang dibuat mendadak atau belum dikonsultasikan.

i) Mahasiswa akan disupervisi disetiap kegiatan. Supervise inaidsebagai bentuk
kinerja professional individu (format terlapir). Supervisi terdiri dari kinerja

interpersonal, knowledge, skill, dan etika dan legal.



Tabel 3.2 Daftar JKEM

NO PROGRAM LOKASI VOLUME KETERANGAN
(JKEM)
1 |- Identifikasi orientasi wilayah | Puskesmas, 144 Pengukuran
KKS Pengabdian dengan Desa Rumah dilakukan selamd
melakukan Masyarakat jam/hari sebanyak
(PendataamPemantauan 12 kali di 3dusun
(Surveilens) lokasi rawan 4x12x3 = 144 JKEM
bencana, kelompok keluarga
dan masyarakat yang rentan
dalam menghadapi bencana
banjir, dan Penyakit Potensig
Kejadian Luar Biadaersama
sektor terkait.
2 |- Pemetaan KesehatanGéo| Puskesmas, 90 Kegiatan dilakukan
Mapping Desa Rumah selamab jam/hari
- Sosialisasi Destana Masyarakat sebanyalB kali dim
- Meningkatkan  kemampua seminggu selama
masyarakat danPenguatar minggu :6x3x5 =90
peran tenaga  kesehatg JKEM
melalui pelatihar
kesiapsiagadgladi dalam
menghadapi bencana ban
meliputi kesiapsiagaan pi
benca, saat bencana, 0
pasca bencana.

3 | Penyululan/Pelatihan yan| Rumah 18 Kegiatan dilakukan
diberikan mencakup Masyarakat, selama B jam/hari
Pemberantasan penyal Puskesmas sebanyak kali
menular, penanggulangzg dalam seminggu
DBD, Penanganan giz selama 6 minggu
Penanganan kesehatan jiv 3x1x6 = 18 JKEM
dan penyakit yang timbul past
bencana, Promosi kesehal
untuk berperilaku hidup bersi
dan sehat,

4 | Edukasi/simulasi Penanganal] Puskesmas, 24 Pelayana dilakukan
gawat darurat bagi awam di Desa, Rumah selama 2 jam/hari
pertolongan pertama pa( Masyarakat sebanyalB kali
kecelakaan dalam seminggu

selama 4 minggu
2x3x4 =24 JKEM

5 | Edukasi dan simulasi Perbaiké Puskesmas, 24 Pehtihan dilakukan
kualitas air melalui edukasi Desa, Rumah selama 3 jam/hari
penjernihan dan kaporisasi Masyarakat sebanyak kali
sumber daya air yang tersedig dalam seminggu

selama 4 minggu
3x2x4 = 24 JKEM
Jumlah rataata JKEM 300 JKEM (y)
Jumlah mahasiswa 30 orang (n)
Total volume kegiatan (n) x (y) 300 x 30 =

9000




2. Tekhnik evaluasi
Evaluasi dilakanakan melalui :
1. Evaluasi struktur
a. Mahasiswa dapat melaksanakan kegiatan sesuai dengan tujuan pada pelaksanaan
kegiatan KKS pengabdian (tercapainya kompetensi yang ditetapkan)
b. Alat-alat yang mendukung pelaksanaan kegiatan KKS tersedia/dipersipkan.
2. Evaluasproses
a. Kehadiran mahasiswa pada saat kegiatan KKS 100%
b. Telah mengumpulkan semua lapokagiatan KKS
c. CI dari institusi dan lahan kegiatan KKS dampaemberikan bimbingan secara
efektif terhadap mahasiswa dan tetap berkoordiansi dengan DPL.
d. Setiap mahasisav dapat bekerjasama dengan Cl dan tim kesehatan dalam
pelaksanaan praktik.
3. Evaluasi hasil
a. Kinerja professional individu
b. Pelaksanaan PrografMelakukan pemantauan (Surveilens) lokagiasi rawan
bencana, kelompok keluarga dan masyarakat yang rentan datsrghadlapi
bencana banjir, dan Penyakit Potensial Kejadian Luar Biasabersama sektor terkait,
Pemetaan KesehatarG€o Mapping, Pelayanan gawat darurat seHaari,
Meningkatkan kemampuan masyarakat d@@nguatanperantenaga kesehatan
melalui pelatihan keapsiagaan/gladi dalam menghadapi bencana banjir meliputi
kesiapsiagaan pra benca, saat bencana, dan pasca bencana dan
Penyuluhan/Pelatihan kesehatan terkait tanggap bencana)
c. Mahasiswa mempresentasikan hasil kegiatannya (Persiapan dan pengorganisasian,
Perancanaan, Implementasi, dan Evaluasi)

d. Batasan kelulusan :

- A:>85

- B:7084

- C:6569

- D : 6064 (tidak lulus/mengulang)
- E : <59 (tidak lulus/mengulang)

3.3RENCANA KEBERLANJUTAN PROGRAM
Program yang telah dijalankan akan terus dilanjutkan oleh instansigrkag dan oleh

mahasiswa keperawatan setiap tahunnya.



BAB IV
KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI

Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM) Universitas Negeri Gorontalo
(UNG) telah banyak berkiprah dalam kegiatan pengabdian pada masyarakat, diarsdedaya
Kuliah Kerja Sibermas (KKS). KKS merupakan kegiatan yang wajib diikuti mahasiswa UNG
menjelang akhir studi mereka. Kegiatan yang dulunya bernama Kuliah Kerja Nyata (KKN),
dimaksudkan untuk memberikan pengalaman kepada mahasiswa bagaimana terpgaldi
tengah masyarakat. KKS dilaksanakan sekitar dua bulan di berbagai desa/kelurahan yang ada di
Provinsi Gorontalo. Pada kegiatan ini mahasiswa dengan bimbingan dosen pembimbing lapangan
melakukan berbagai kegiatan pengabdian pada masyarakat. Kdmaganya berupa pelatihan
pelatihan, pembuatan sarana dan prasarana yang nantinya dapat dilanjutkan kegiatannya oleh
masyarakat setempat.
Dalam 3 tahun terakhir ini, LPPM UNG telah melaksanakan kegiatan pengabdian pada
masyarakat seperti di bawabh ini:
A. Kinerja LPPM UNG Tahun 2013 Bidang Pengabdian Masyarakat:
1. Pengabdian masyarakat bagi dosen sumber dana DIKTI:
a. Program IbM bagi dosen sejumlah 2 judul.
b. Program KKNPPM bagi dosen dan mahasiswa sejumlah 3 judul.
2. Program kerjasama pengabdmasyarakat dengan instansi terkait:
a. Program Inkubator Bisnis: kegiatan pembinaan 45 UKM Tenant selama 10 bulan
kerjasama LPPM UNG dengan pembiayaan dari Kementerian Koperasi dan
UMKM RI.
b. Program pengujian kompotensi tenaga fasilitatéPM berupa pendirian Tempat Uji
Kompotensi (TUK) FPM LSP kerjasama antara LPPM UNG dengarnHE3W BNSP
Jakarta.
3. Pengabdian masyarakat berupa kegiatan kemah bakti oleh dosen dan mahasiswa di Desa
Katialada Kecamatan Kwandang Kabupaten Gorontalo Utara.

B. Kinerja LPPM UNG Tahun 2014 Bidang Pengabdian Masyarakat:
1. Pengabdian masyarakat bagi dosen sumber dana PNBP PT sejumlah 86 judul.
2. Pengabdian masyarakat bagi dosen sumber dana DIKTI:

a. Program IbM bagi dosen sejumlah 9 judul.

b. Program KW-PPM bagi dosen dan mahasiswa sejumlah 5 judul.

c. Program IbK bagi dosen sejumlah 1 judul.

d. Program IbPE bagi dosen sejumlah 1 judul.



e. Pengabdian masyarakat berupa kegiatan kemah bakti oleh dosen dan mahasiswa di
Desa Bongo Kecamatan Batudaa BaKebupaten Gorontalo.
3. Program kerjasama pengabdian masyarakat dengan instansi terkait:
a. Program Inkubator Bisnis: kegiatan pembinaan 45 UKM Tenant selama 10 bulan
kerjasama LPPM UNG dengan pembiayaan dari Kementerian Koperasi dan UMKM
RI.
b. Program pengujian kompotensi tenaga fasilitator PNPM berupa pendirian Tempat Uiji
Kompotensi (TUK) FPM LSP kerjasama antara LPPM UNG dengarnHE3W BNSP
Jakarta.

c. Program Flipmas: kegiatan sosial mapping potensi wilayah kecamatan Kota Timur Kota
Gorontab kerjasama Flipmas, LPPM UNG dengan pembiayaan dari Pertamina UPTD
Gorontalo.

d. Program Kesejahteraan Keluarga: kegiatan sosilisasi ke 15 desa tentang kesejahteraan

keluarga di lokasi KKS mahasiswa. Sumber dana dari BKKBN Provinsi Gorontalo.

4. Pengaflian masyarakat berupa kegiatan kemah bakti oleh dosen dan mahasiswa di Desa

Bongo Kecamatan Batudaa Pantai Kabupaten Gorontalo

C.Kinerja LPPM UNG Tahun 2015 Bidang Pengabdian Masyarakat:
1. Pengabdian masyarakat bagi dosen sumber dana PNBP PT s&tnuidal.
2. Pengabdian masyarakat bagi dosen sumber dana DIKTI :

a. Program IbM bagi dosen sejumlah 12 judul.

b. Program KKNPPM bagi dosen dan mahasiswa sejumlah 6 judul.

c. Program IbK bagi dosen sejumlah 1 judul.

d. Program IbPE bagi dosen sejamll judul.

e. Program IbW bagi dosen sejumlah 2 judul.

f. Program IbWCSR bagi dosen sejumlah 1 judul.



BAB V
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

1.1 ANGGARAN BIAYA

No Komponen Biaya yang di usulkan (Rp)
1. | Honorarium (Maks. 30%) Rp. 7.500.000,

2. | Bahan labis pakai dan peralatan (Maks.25%) Rp. 6.250.000,

3. | Perjalanan Dosen pembimbing dan Mahasisy Rp. 10.000.000,

(Termasuk seminar hasil) (Maks.40%)

4. | Lain-lain: Publikasi, Laporan, Lainnya sebutk| Rp. 1.250.000,
(Maks.5%)

JUMLAH Rp. 25.000.000,

1.2 JADWAL KEGIATAN

TAHAP KEGIATAN MINGGU KE - |
1/2[3/4|5|6]|7

Orientasi Lapangan

Identifikasi orientasi wilayah KKS Pengabdi
dengan melakukan pemantauan (Surveilg
lokastlokasi rawan bencana, kelompok kelua
dan masyarakat yangmtan dalam menghada
bencana banjir, dan Penyakit Potensial Kejac
Luar Biasabersama sektor terkait

Pemetaan Kesehata®do Mapping, Pelayanar
gawat darurat sehahnari, Meningkatkar
kemampuan masyarakat ddPenguatan pera
tenaga kesehatan efalui pelatihan
kesiapsiagaan/gladi dalam menghadapi ben
banjir meliputi kesiapsiagaan pra benca, ¢
bencana, dan pasca bencana.

Penyuluhan/Pelatihan yang diberikan mencak
Pemberantasan penyakit menu
penanggulangan DBD, Penangananizi,g
Penanganan kesehatan jiwa, dan penyakit \
timbul pasca bencana, Promosi kesehatan u
berperilaku hidup bersih dan sehat

Edukasi/simulasi Penanganan gawat darurat
awam dan pertolongan pertama pada kecelak

Edukasi dan simlasi Perbaikan kualitas 3
melalui edukasi penjernihan dan kaporis
sumber daya air yang tersedia

Evaluasi/seminar hasil

Laporan akhir




1.3

TEMPAT KEGIATAN

Desa

Kecamatan

Kabupaten/ Kota

1. Tolite

2. Diloniyohu
3. Sidomulyo

Boliyohuto

Kabupaten Gorontalo




BAB VI
LAPORAN HASIL KEGIATAN KKS TEMATIK DESTANA

DESA DILONIYOHU

1. GAMBARAN UMUM WILAYAH

Desa Diloniyohu Adalah Salahsatu dari 13 Desayang ada di KecamatanBoliyohuto
KabupatenGorontalo,Berjarak2.5 Km dari pusatpemerintaharKecamatarBoliyohuto dan63
Km dariibukotaKabupatergorontalo.

Wilayah Desa Diloniyohu secara Geografis 0° 41,29°Lintang Utara dan 122°37,21
Bujur Timur. Lihat dari topografi ketinggian wilayah Desa Diloniyohu erada pada 36 m
Ketinggian dari permukaarair laut dengankeadaarcurahhujanratarata 200 mm/tahun,serta
suhu ratarata pertahunadalah35° dengankelembaparudararatarata 97 % per tahun.Luas
Wilayah DesaDiloniyohu secar&eseluruhamdalah28,525Ha.

1) AdministrasiWilayah
Secara Administrasi Desa Dioniyohu terbagi atas 3(tiga) dusun yaitu Dusun
Huludeyiletu Utara,DusunHuludeyiletu Selatan,dan Dusun Aleni. Adapun batasbatas
administrasivilayah DesaDiloniyohu yaitu :
> SebelalJtaraBerbatasabenganDesaBongoayu
> Sebel&a Timur berbatasa®enganDesaSidodadidanDesaMongolito
> Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Tolite danSungani
Paguyaman.
> SebelalBaratberbatasadengarDesa Tolite.
2) Kondisi GeografiswWilayah
Wilayah Desa Diloniyohu secaraGeografis0° 41,29° Lintang Utara dan 122°37,21
Bujur Timur. Lihat dari topografi ketinggianwilayah Desa Diloniyohu eradapada36 m
Ketinggiandari permukaarair laut dengankeadaancurah hujan ratarata 200 mm/tahun,
serta suhu ratarata pertahunadalah 35° dengankelembapanudaa ratarata 97 % per

tahun.LuadVilayah DesaDiloniyohu secar&keseluruhamdalah28,525Ha.

3) PenggunaanLahan (Landuse) dan Komoditi Penggunaanahan (landuse)di Desa
Diloniyohu meliputi:

v Pemukian
Persawaha
PerkebunarRawa
Hutan Perkanbran
Perkebunan
Lain-lain

Sektor Pertanianmerupakansumber pendapatarutama masyarakatwalaupun Lahan

NN SKKS S A



Pertaniardi garapkadanghanyasatukali setahurtegantungketersediaaair.

4) Kependudukan

Berikut ini adalahprofil kependudukaesaDiloniyohu

a. Pendudukrotal : 1.469 Jiwa
b. Laki-laki 759 Jiwa
c. Perempuan : 710 jiwa
d. JumlahKepalaKeluarga(KK) 1 422KK
Pendudukmenurutusia:
a. 0-4Tahun :116 jiwa
b. 59 Tahun : 123 jiwa
c. 10-14Tahun : 173 jiwad.

1519 142 jiwa
e. 2024 1117 jiwa
f. 2529 : 90 jiwa
g. >30 : 216 jiwa

h. 40-70 Tahun: 435 jiwa
Keadaarsosialmenurutagama:

a. Islam : 1.455 Jiwa

b. Hindhu -

c. Kristen » 11

d. Budha 1

e. Katholik D o-
Keadaarpendudukmenurutpendidikan

a. Belumsekolah : Ojiwa

b. Tidaktamatsekolah : 52jiwa

c. TamatSD/MI : 298 jiwa

d. TamatSLTP : 64 jiwa

e. TamatSLTA 71 jiwa

f. TamatPerguruan Tinggi : 55 jiwa

g. Tidaksekolah : 0 jiwa

Pendudukmenurutmata pencaharian

a. Petani ;
b. Nelayan

c. Buruh :

1360rang

1010rang



d. Pegawanegeri : 56 Orang

e. TNI/POLRI : 4 Orang

f. Dokter L -

g. Mantri kesehatan -

h. Bidandesa -

I. Pengrajin : 200rang

j. Pedagang : 11 0rang

k. Lain-lain -
5) SejaratKejadianBencana

Dalam kurun waktu 20 tahunterakhir, DesaDiloniyohu mengalamibeberap&ejadian

bencanabesar, denganskala kerugian cukup tinggi. Pertana adalah kejadian banjir pada
tahun 20052010 Dari hasil wawancaraHerry B Theddydan Husin H. Asama(2018) Pokja
Program Destana Desa Diloniyohu, banijir tersebut dengan ketinggian air diperkirakan
setinggi 50 cm denganjarak jangkau ke arah daratansepajang 25 M dari badan Sungai
Paguyaman. Desa Diloniyohu Kabupaten Gorontalo , merupakansalah satu daerah
terdampak banjir pada tahun 2016 Menurut lbu Fatmah Panigoro (51 tahun) tokoh
masyarakatsetempat.Banjir terjadi pada malam Kamis kurang lebih pukul 05.00 WIB.
Kejadian banjir padawaktu itu telah MerendamRumah PemukimanPendudukdan Lahan
Pertaniansertal hewanternak pendudukyang terseretarus sungai. Pemerintahsetempat
telah melakukanrelokasi pemukimandan wargadari lokasi terdampakmenuju sebelahtimur
sejauh 1 km dari lokasi kejadianbanjir tersebut Di wilayah Diloniyohu, 2 dusunyaitu Dusun
Heleduyiletu Selatanwilayah terparah,dengantinggi genanganhampir 1 m. sedangkan
Dusun Aleni Genangarair setinggi 50 cm Kejadianini tidak memaan korbanjiwa, tetapi

kerugian hartdenda diperkirakasangabesar.

2. KAJIAN RISIKO BENCANA

Penilaian Risiko Bencanaadalah mekanismeterpadu untuk memberikangambaran
menyeluruh terhadap risiko bencana suatu daerah dengan menganalisis tingkat
ancamartjngkat kerugian dan kapasitasdaerah (Perka BNPB No. 1 Th. 2012). Kajian

risiko yang dilakukandi DesaDiloniyohu melaluibeberap@ahaparsebgaberikut..



IDENTIFIKAS| ANCAMAN (H)

Gambar 2.1 TahaparKajian Risiko BencangsumberBNPB, 2018)

Dari tahapanyang digambkarkan di atas, maka berikut ini dipaparkancapain pada
masingmasingtahaparhinggasampapadatahapindeksrisiko di DesaDiloniyohu.

A. Penilaian AncamanMazard(H)

Ancamandidefinisikan sebagaisuatukejadianatau peristiwa yang bisa menimbulkan
bencana.

Identifikasi ancaman dilakukan dengan cara, pertama mengidentifikasi kejadian
bencanayang menimpaDesa Diloniyohu selamakurun 20 tahun terakhir, kedua membuat
garis waktu denganmelakukanidentifikasi skala dampak,dampaknegatif, dampakpositif,
dankegiatanPengurangaRisiko BencandPRB) yang saat itu dilakukan.

Berikut hasilidentifikasiancaman.

Tabel2.1KejadiandanPotensiBencanaDesaDiloniyohu

NO JenisBencana Pernah Potensi
1. | Banjir v
2. | Gempa Bumi Y
3 | Kekeringan \%

(Sumber: AnalisisForum PRBDILONIYOHU, 2018)

Dari tabel tersebutterdapat3 (Tiga) jenis bencana dan 3 (tiga) diantaranya
pernah melanda Desa Diloniyohu dengan skala tinggi yaitu bencana banjir. serta 2
ancamanyang sifatnyaberpotensterjadi yaitu kebakarandan gempabumi. Dari identifikasi

tersebuselanjutnyalilakukanpenyekalaamengarkriteria.



Tabel2.2 SkalaDampakdanKriterianya

NO SKALA DAMPAK KRITERIA
Bencanayangmenimbulkandampakpadake 3 komponen
3 kerentanan secara bersamaan atau bencana yang
1. L menimbulkandampakkerusakamminimal pada30% luas
(Tinggi) d
esa.
5 Bencanayang menimbulkandampakpada2 (dua)
2. dari 3 (tiga)komponerkerentanaisecardersamaan
(Sedang)
Bencanayangmenimbulkardampakpadasalahl (satu)
3 3 dari 2 (dua)komponenkerentanar(yaitu komponen
' (Rendah) lingkunganataukomponerfisik-ekonomi)

Berikut adalahidentifikasi skaladampakbencanaberdasarkarkejadiandan potensi

bencanali Desa Diloniyohu.
Talel 2.3 JenisBencanalanSkalaDampaknya

NO JENIS BENCANA SKALA
1 | Banjir 3
Gempa 1
3 | Kekeringan 2
(SumberAnalisisForumPRBDILONIYOHU, 2016)
Keterangan:
Skala3 =Tinggi

Skala2 =Sedang
Skalal =Rendah



Selanjutnya,dari identifikasi skala danpak, dibuatlah garis waktu bencanauntuk
20 tahun terakhir dengan skala dampak bencanatinggi (3) dan sedang (2) yang
pernah terjadi di Desa Diloniyohu serta rekapitulasi dampak negatif, dampak positif

dan kegiatan PRB yang dilakukansebagaberikut.

1971 1972 2000 2007 2012 2014 2046

B SS— S S . S G

Gambar 2.2. GarisWaktu Bencan&0 TahunTerakhirBerskalaTinggi (3) danSedand?2).
(SumberAnalisisForum PRBDILONIYOHU, 2018

Selama20 tahunterakhir,setidaknyaelahterjadi bencanayangberskalasedangyakni
gempa di tahun 1983. Kemudian disusul denganbencanabanjir selamaempat kali di
tahun yang berbedabedayakni padatahun 1972, 2006, 2008, 2016 dengantingkat skala
tinggi, terutamadi Dusun Heleduyiletu Selatan Dusun Aleni Kemudian di tahun 2001
telah terjadi kebakaranyang berskalarendahyang menghanguskamumah warga, Berikut
adalahrekapitulasidampaknegatif, dampakpositif, dantindakanPRB yang dilakukan saat
bencanatersebumelanda.

Tabel2.4 RekapitulasDampakiNegatif, DampakPositif, danTindakan PRB

DAMPAK DAMPAK TINDAKAN
NO | BENCANA | TAHUN | SKALA NEGATIE POSITIE PRB
()
oo
N 2006, "9 Membantu
1 | Banjir 3 fasilitasumum - :
2008, . Evakuasi
2016 di Desa
Diloniyohu
Masyarakat
- Rumah lebihtanggap
Gempa RetakReta | terhadap Membantu
2 . 1983 1 )
Bumi - 7rumah ancaman Evakuasi
rusakberat | bencana gemps
bumi
Melakukan
penghijauan
3 | Kekeringan 1982 2 GagalPanen - dengan
penanaman
pohon

(SumberAnalisisForumPRB Diloniyohu, 2018)

Setelah identifikasi skala dampak selesai, langkah selanjutnya adalah menilai

persentasekecenderungarkejadian dengan rumus yang telah dijelaskan sebelumnya.



Sehingganenghasilkamable sebagaierikut.

Tabel2.5KecenderungaRotensBencan&0 TahunTerakhir

SKALA % POTENSI KECENDERUNGAN
DAMPAK BENCANA KEJADIAN KEJADIAN
3 Baniir 50% Tingqi
1 GempaBumi 10% Sedang
2 Kekeringan 10% Sedang
(Sumber:AnalisisForumPRBDILONIYOHU, 2018)
KETERANGAN :
Menurun 1 <15%
Tetap : 15%- 30%
Meningkat : >30%

Catatan: khusus untuk ancaman Banjir harus diberi tingkat kecenderungan
tinggi, memperhatikafenomenayangterjadipada skal@masionaldalam20tahunterakhir

Berdasarkanhasil pemetaan,diketahui bahwa bencanaBanjir yang berpotensidi
Desa Diloniyohu diperkirakan akan memberi dampak maksimal pada area Desa seluas
345,05Ha atausebesai67% dari total luas Desa,dampaktersebutmasukdalam kategori
tinggi. Sementarabanjir diperkirakanakan memberi dampak masksimalpada area seluas
149,7 Ha atau 29,06% dari luas Desa, dampak ini masuk dalam skala Sedang.
Kekeringan terjadi di area perkebunan seluas 169,95 Ha yang terpapar hingga
mengancankehidupandan penghidupan.

Langkah Berikutnya adalah penentuan indeks bahaya/ancaman (H) dengan
melakukartabulasisilang(crosstab) antarakecenderungakejadiandengarareaterpapar.
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Gambar 2.3 IndeksBahaya(H) DesaDiloniyohu
(SumberAnalisisForumPRBDILONIYOHU, 2018)

Dari gambar2.3 dapatdisimpulkan bahwaancamanbanjir memiliki tingkat bahaya
tinggi dan GempaBumi dan Kebakaranmemiliki tingkat bahayasedang,dan lainnya pada
tingkatbahayarendah.



B. Identifikasi Tingkat Kerentanan/Vulnerability (V)
Kerentanan/Kerawanahencanaadalahkondisi atau karakteristik geologis, biologis,
hidrologis, klimatologis, geografis,sosial, budaya,politik, ekonomi, dan teknologi pada
suatu wilayah untuk jangka waktu tertentu yang mengurangi kemampuan mencegah,
meredam,mencapaikesiapan,dan mengurangikemampuanuntuk menanggapi dampak
buruk bahayatertentu. Tahapan dalam menentukan indeks kerentanan adalah dengan
cara:
1 pertama mengidentifikasi kelompok rentan yang ada di DesaDiloniyohu sebagai
acuanuntuk persentase&kelompok rentandi areaterpaparbencana,

1 keduamenghitungpersentaspendudukerpapar dengarumus:

~

% |F 4 Lk — & 100%

1 ketiga,menghitungpersentase kelompakntanterpapadengarumus:

% KELOMPOK RENTAN TERPAPAR =

Ny 1NN0A




Dengan berpedomagrada rentangkalasebagaberikut.
1 <15%
: 15%- 30%
: >30%

Rendah
Sedang

Tinggi

1 Keempat, adalah melakukantabulasi silang (cross tab) antara persentase

penduduk terpapardenganpersentasekelompokrentanterpapar Berikut ini

adalahhasilkajian kerentanamli DesaDiloniyohu.

Tabel2.6 KelompokRentanDesaDiloniyohu

Anak- Lansia Difable ) Ibu Hamil
Anak (0-5 (>65 (Cacat) Psgﬁls('t (rentan per Jumlah
Tahun) Tahun) tahun)
117 Jiwa 53 jiwa 13 Jiwa 9 jiwa 12Jiwa 204 Jiwa
(SumberProfil DesadanDataPuskesmabBiloniyohu, 2018)
Setelah data kelompok rentan terkumpul, selanjutnya ialah
mengidentifikasi untuk masingmasing ancaman yang dikaji. Tabel 2.7

menunjukkanhasil rekapitulasi kerentananuntuk ancamanbanjir. Sedangkan

tabel 2.8 menunjukkarhasil rekapitulasikerentanamntuk ancamarkKebakaran..

Tabel2.7 RekapitulasKerentanarAncamanBanijir

BENCANA : Banijir
% Kejadian : 20%
DapakMaksmimal : Skala3
FASILITAS LINGKUNGAN
KAWASAN AREA PDDK PDDK TERPAPAR TERPAPAR
TERPAPAR | TERPAPAR | RENTAN Jenis Jmih Jenis Imin/Luas
RumahPenduduk 58 Sawah 125Ha
Hel ilet
eludeyiletu 85% 318 152
Selatan
Masjid 1 kebun
Masjid 1 sawah
i 0,
Aleni 60% 268 268 RumahPenduduk 74 sawah
SekolalsD/ 1 pemukiman
Persentase 90% 39.8% 32% ‘ 135
TINGKAT Sedang Tinggi Rendah \

(Sumber:AnalisisForumPRBDILONIYOHU, 2018)




Hasil identifikasi menunjukkanbahwawilayah Desayang terpaparbanijir padaskala
sedang(90%), pendudukterpapar586 atau 39.8% (skalatinggi) dari total pendudukdesa,
danpendudukrentan terpaparsebesar420 atau 32% (rendah)dari pendudukrentan Desa
Diloniyohu.

Selanjutnya adalah tabulasi silang antara penduduk terpapar dengan penduduk
rentanuntukmengtasilkanindekspendudukerpapar.

TINGKAT KECENDERUNGAN KEJADIAN

) :

Kekeringan

AREA TERPAPAR

BANIJIR

TINGKAT BAHAYA RENDAH

TINGKAT BAHAYA SEDANG

A~

. TINGKAT BAHAYA TINGGI

Gambar 2.4 IndeksPenduduK erpapaDesaDILONIYOHU

(Sumber:AnalisisForumPRB Diloniyohu,2018)

Berdasarkantabulasi terlihat bahwa penduduk terpapar pada ancamanbanijir dan
pendudukterpaparpada ancanan Gempa Bumi pada tingkat rendah. Selanjutnyaadalah
tabulasi silang antara skala dampakdenganindeks pendudukterpaparuntuk mengetahui

indekstingkat kerentanarpadamasingmasingancaman.



TINGKAT KECENDERUNGAN KEJADIAN
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Gambar 2.5 IndeksKerentanarfV) Desa Diloniyohu

(Sumber AnalisisForumPRB DILONIYOHU, 2018)

Matriks diatas memperlihatkanbahwa wilayah Desa Diloniyohu yang terancam
bencana Gempa Bumi dengan tingkat kerentananyang rendah,, sementarabencana

kekeringan padtingkatkerentanasedanglanbencandanjir padatingkatkerentananinggi.

C. Identifikasi Tingkat KapasitagCapacity(C)

Kapasitas/Kemampuamadalah sumberdaya, pengetahuan, ketrampilan, dan
kekuatan yang dimiliki sesorangatau sekelompok orang yang memungkinkan mereka
untuk mempertahankamlan mempermpkan diri, mencegah,dan menanggulangidampak
buruk, atau dengancepat memulinkandiri dari bencana. Tahapan untuk menentukan
indeks tingkat kapasitasdilakukan dengancara; Pertama,menentukarindeks ketangguhan
desaberdasarkampadaindikator desatangguhmenurutperkaBNPBNo. 1 tahun 2012.
Kedug menentukan indeks kesiapsiagaan desa melalui  beberapa indikator
kesiapsiagaargalam hal ini digunakanindikator kesiapsiagaanyang dikembangkan oleh
LIPI padatahun 2010.

Ketiga melakukan tabulasi silang antara indeks ketangguhan desa dengan indeks

kesiapsiagaanntuk menentukamndekskapasitagC).

Perhitungan persentaseketangguhandan kesiapsiagaanmenggunakanrumus ( &
Jawabarya: indikator)x 45%.Danmengacipada tingkatkala:
Rendah : <15%
Sedang : 15%- 30%
Tinggi : >30%



Berikut ini adalah tabel rekapitulasi dan penghitunganindeks ketangguhandesa
berdasarpada Perka BNPB No. 1 tahun 2012 dan indeks kesiapsiagaardesa menurut
indikator LIPI.

Tabel2.8 Rekapitulasindikatar CapaiardanPerhitunganindeksKetangguharbesa
Diloniyohu (PerkaBNPB Nomor1 Tahun2012)

KATEGORI NO INDIKATOR CAPAIAN
LEGISLASI 1 | Kebijakan/Peraturadi Desatentang 0
PB/PRB
PERENCANAAN Rencan@enanggulangan Bencana,
2 | RencanaAksi, dan/ataiRercana 0
Kontijensi
KELEMBAGAAN 3 | ForumPRB 0
4 | RelawanPenaggulangaBencana 0
5 | KerjasamaantarPelakudanWilayah 2
PENDANAAN 6 | Danatanggap darurat 0
7 | DanauntukPRB 0
PENGEMBANGAN 8 | PelatiharlUntuk Pemerintalibesa 2
KAPASITAS 9 | PelatiharUntuk Tim Relawan 1
10 | PelatiharlntukWargaDesa 2
11 | Pelibatan/partisipasvargadesa 2
12 PelibatarPerempuadalamTim 1
Relawan
PENYELENGGARAAN 13 | PetadanAnalisaRisiko 0
PENAGGULANGAN Petadanjalur evakuasi serta tempat
BENCANA 14 , 0
pengunggn
15 | Sistemperingatan dini 1
16 | Pelaksanaamitigasistruktural(fisik) 1
17 Polaketahanarkonomiuntuk 1
mengurangkerentanamasyarakat
18 Perlindungarkesehatakepada 1
kelompokrentan
19 PengelolaaisumbeiDayaAlam (SDA) 0
UntukPRB
20 PerlindungarAset Produktifutama 0
masyarakat
JUMLAH 14

(SumberAnalisisForumPRBDILONIYOHU, 2018)

KATEGORI DESATANGGUH:

DesaTangguhUtama : 51-60



Desa TangguhMadya : 36-50
DesaTangguhPratama: 20-35
DesaBelumTangguh : <20

Tabel2.9 Rekapitulasindikator CapaiardanPerhitungarindeksKesiapsiagaabesa(Perka

BNPBNomor1 Tahun2016)
. L Banjir TanahLongsor
No Indikator kesiapsiagaan Ya | Tidak Ya | Tidak
A PENGI_ETAH UAN _ - _
Pemerintah Desatelah memberikan Sosialisasatau Pelatihankepada warga tentang:
1 | Sejaraldandampakbencana % v
2 | Tipe,SumberanSkalabencana %
3 | Tingkatkerentanamasyarakaterhadappencana %
B. KEBIJAKAN DAN PANDUAN
PemerintahDesatelah membuatdan menetapkan:
4 | Rencan®&enanggulangad®encandRPB) \% %
5 | RencanatksiDesa \% v
6 | Rencandanggaarurat \ v
7 | AlokasidanKesiapsiagaan V %
c RENCANA TANGGAP DARURAT
" | PemerintahDesatelah memiliki:
8 | OrganisasTanggaparurat Vv %
9 | Prosedutetapoperastanggamarurat \% %
10 | Petébahaya Vv v
11 | Petaevakuastlanramburambuevakuasi \% %
12 | Logistik danperalatatanggapdarurat \% %
13 TempatEvakuasBementaréTES)dan v v
TempatEvakuasifkhir (TEA)
14 | GladiataulLatihansecaraegular \% %
D. SISTEM PERINGATAN BENCANA
15 Adanyapengakuaterhadasistenperingatarokal dan v v
tradisional
16 | Memiliki teknologisistenperingatarbencana \% %
17 | Memiliki prosedutetappelaksanaaperingataencana % v
18 | Melakukaruji cobaperalatamperingatarsecarderkala \% %
E. MOBILISASISUMBERDAYA
Adanyakesepakataantarinstanstingkatdesauntuk
19 v \% v
memobilisassumberdaya
20 Adanyakomandadanprosedutetapsistermkomando v v
tanggaplarurat
21 | Adanyarelawarterlatih % %
22 | Tersediadanasiap pakaitingkatdesauntuktanggapdarurat % \Y
Indekskesiapsiagaan 6/22x45%=0,12% 5/22x45%=0,10%
TingatKesiapsiagaan Rendah Rendah

(SumberAnalisisForumPRBDILONIYOHU, 2018)




Berdasarkantable di atas, dapat disimpulkan bahwa indeks ketangghan Desa
Diloniyohu belum mencapaitingkat pratama, artinya Desa Diloniyohu belum mencapai
derajatDesa TangguhBencana.Sementaratu indeks kesiapsiagaamntuk ancamanbanjir
maupun ancamanlongsor pada tingkat rendah. Sedanguntuk ancamankekeringanpach
tingkat sedang.Selanjutnyadari indeksketangguhandan kesiapsiagaadilakukan tabulasi

silang untukmengetahuindekstingkatkapasitas.
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Gambar 2.6 IndeksTingkatKapasitagC) DesaDiloniyohu

(Sumber:AnalisisForumPRBDILONIYOHU, 2018)

Hasil tabulasisilang tersebutmenunjukkanbahwatingkat kapasitasmasyarakaDesa
Diloniyohu untuk menghadapiancamanbanjir, GempaBumi dan kekeringanmasih pada
skala rendah.

D. Penilian Risiko/Risk (R)

Risiko bencanadidefinisikan sebagai potensi kerugian yang ditimbulkan akibat
bencangpada suatu wilayah dan kurun waktu tertentuyang dapat berupakematian, luka,
sakit, jiwa terancamhilangnyarasaaman, mengungsikerusakaratau kehilanganharta, dan
gangguankegiatanmasyarakatSeluruh tahapanpenentuanindeks yang telah dilakukan di

atas,padadasarnyabermuargpadapenentuanndeksrisiko. Akan tetapi sebelummengarah



langsungpada penentuanindeks risiko, perlu penentuanterlebih dahuluindekseksposure,
yang merupakanhasil tabulasi silang antaratingka kerentanandan tingkat kapsitasuntuk

masingmasingancamarbencanaBerikutini adalahgambaindekseksposure.
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Gambar 2.7 IndeksTingkat EksposuréesabDiloniyohu

(Sumber:Analisis ForumPRB Diloniyohu, 2018)

Berdasarkarmatriks tersebutmemperlihatan bahwatingkat eksposureuntuk kedua
ancamanpada posisi yang berbeda,yaitu eksposuretinggi untuk ancamanbencanabanijir,
dan eksposurerendah untuk ancamanGempaBumi dan kekeringan.Dari matriks tersebut
selanjutnyaditentukanindeks risiko melalui tabulasi silang antaratingkat ancaman/bahaya

dengantingkat eksposuresepertidalammatriksdi bawahini.
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Gambar 2.8 IndeksTingkatRisiko (R) DesaDiloniyohu

(Sumber:AnalisisForumPRBDILONIYOHU, 2018)

Hasil tabulasisilang menunjukkanbahwauntuk risiko ancamanbanijir beradapada
tingkat tinggi, sedangkanuntuk risiko ancamantanah longsor dan kekeringan berskala

rendah.



E. Peta RisikoBanjir DesaDiloniyohu Dan Jalur Evakuasi

PETA ANCAMAN BENCANA DAN JALUR EVAKLASI
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F. PILIHAN TINDAKAN PENANGGULANGAN BENCANA

Pilihan tindakan dalam penanggulangan bencana merupakan berbagai upaya
penanggulangaryang akan dilakukan berdasarkanperkiraan ancamanbahayayang akan
terjadi dan kemungkinandampak yang ditimbulkan (Perka BNPB Nomor 4 Tahun 2008).
Penentuan pilihan tindakan tersebut dapat dilakukan setelah melakukan kajian risiko
bencanayang ada di Desa Diloniyohu. Berdasarkanhasil kajian risiko tersebut akan
nampaktindakan pencegahardan mitigasi apa yang sesuai,kesiapsiagaamapayangharus
dibangun, rencana tanggap darurat yang sesuai deng@n kebutuhan,serta tindakan
pemulihanpascabencana.

Tak hanya pengkajian risiko tingkat desa yang menjadi acuan penyusunan
pilihan tindakan penanggulanganbencana Desa Diloniyohu, tetapi juga rencana
penanggulangarbencanatingkat di atasnya. Rencana PenanggulangarBencana (RPB)
tingkat desa harus sejalan dengan RPB tingkat kabupaten, RPB tingkat propinsi dan
Rencana Aksi Nasional (Renas) Penanggulangan Bencana Indonesia, sehingga
membentuk keterpaduan tingkat nasional hingga desa. Belum tersusunnya RPB
Kabupaten Gorontalo dan RPB Propinsi Gorontalo menjadi kendala tersendiri dalam
menentukarindakanpenanggulangabencanadi tingkat desa.Agar RPB DesaDiloniyohu
tidak bertolak belakang dengan RPB tingkat di atasnya,maka dalam prosesperyusunan
RPB tingkat desa dilakukanterlebih dahulu analisis sandingankebijakan denganRencana

Aksi NasionalsepertiyangterterapadaTabel 3.1 berikut.

Tabel3.1Matriks SandingarProgram FokusPrioritasdanSasararfProgramGenerik
PenangulangaBencam Desa Diloniyohu

NO RENAS FOKUS PRIORITAS SASARAN

1. PROGRAM:PENGUATANPERATURANDAN KAPASITAS KELEMBAGAAN
Penyusunan peraturan, perda

danprotapPenanggulangan Pembuatan peraturan dey PeraturarDesa (Perdes)
Bencanayang memuat tentangPRB,dan tentang®RBdanSOP
1.1 | mekanisme PBermasuk penyusunaisOP tanggapdaruratingkatdesa
pembagiarugas kewenangan | (StandarOperating tersusun
dansumbedaya,serta Procedur}anggaparurat
koordinasi
PembentukafkFPRB, Terbentuknyd&PRB,

Pembentukadanpenguatan

1.2 lembagadankelengkapannya

Pembentukan relawan, RelawanDesadanSistem
danPembentukalCS KomandoTanggap Darurat




(InsidenComand
Sistem)/SisterKomando
TanggapDarurat

Diklat penguatarkapasitas

Relawandesamendapatkan
pendidikarndanlatinan

1.3 | manajemen penanggularmy Pelatihan relawan mengenamanajemen
bencana
bencana
Seluruhwargadesa
Mokonowuyangbertempat
Peningkatarkapasitassumber tinggaldi keempatusun,
14 DayaManusiaDalam SosialisasPRBdi lokasi | terutamayangterpapar
| PenanggulangaBencana terpapamancaman ancaman bencana,
mendapatkan sosialisasi
tentangpenanggulangan
bencana
2. PROGRAM: PERENCANAANPENANGGULANGANBENCANA YANG TERPADU

2.1

Pengarusutamaan rencana
PenanggulangaBencanake
dalamrencangembangunan

Perencanaan
pembangunan berbasis
PRB

Pembangunan berbasiRB
masukdalamRPJMDes

3. PROGRAM: PENCEGAHANDAN MITIGASI BENCANA
Kebijakanpengendalian atas Lahandi kawasarterpapar
Penanamadan . .
penguasaadanpengelolaan . : ditanamitanamartertentu
pelestarian tanamat .
3.1 | sumberdayaalamyang untukpengurangarisiko
. . kawasan terpapar bencar
berpot@&si menimbulkan bencana
bencana
.. P P
Penyusunakebijakan tentang enyusunan Perdes Penyusunan Perdes tentang
: . tentangpengelolaan : .
pengelolaatingkunganhidup liakunaanhidu pengelolaatigkungan hidup,
3.2 | yangberwawasanmisiko bencana g g p perbaikan/peningkatan
perbaikan/peningkatan | | -y qjingkunganhidu
kualitaslingkunganhidup grung P
4. PROGRAM: PENINGKATAN KAPASITASDAN PARTISIPASI MASYARAKATDAN
PARAPEMANGKU KEPENTINGAN LAINNYA DALAM PRB
RAPI, ORARI danradio
. Menjalinkerjasamalalam | komunitasdi Kecamatan
Penguataperanmediadalam o o .
jaring komunikasilokal BoliyohutoKab. Gorontalo
menumbuhkaibudaya .
4.1 L untukpengembangan bekerjasamdalam
kesiapsiagaan untukendorong | . ;
artisinasimasvarakat sigemperingatan bencan{ pengembangasystem
partsip y lokal peringatardini lokal
E(S;gu;?gg::r? I:o(;js?ﬁri]ntuk Pendataakelompok Datakelompokrentandesa
4.2 pslag P P Diloniyohutersusurdan

kaumperempuananakdan

kelompokmarjnal

rentansecara berkala

divalidasisecara berkala




Pemulihan darurat Layanan publildankesehatan
Pemulihardaruratsarana dapatdiakses olelkorban

43 prasaranaital danutilities layananpublik dan banijir
kesehatan

5. PROGRAM: KESIAPSIAGAAN

MasyarakaDesaDiloniyohu

Pembentukaiiim Reaksi
yangkompeten tergabung

PenguataiSRC(Satuan Reaksi

A TRC)D
> Cepat) Cepat(TRC) Desa dalamTRC

Mokonowu

Pemenuhakebutuhan

dasampengungsi,

Pengadaaalatdapur .

Penyediaadanpenyapan umum,Pengadaan Terpenuhinyaebutuhan

5.2 y penyap eng dasampengungsi

barangpasokarkebutuhardasar | Sarana/Perlengkapan
EvakuasiPengadaan
MCK Umum

(SumberAnalisis FPRBDesaMokonowu,2016)

Berdasarkan Tabel 3.1 programgenerik (umum) penangulangarnbencanadi Desa
Diloniyohu terdiri dari lima program, yaitu (1) penguatan peraturan dan kapasitas
kelembagaan(2) perencanaamenanggulangamencanayang terpadu; (3) pencegahardan
mitigasi bencana;(4) peningkatankapasitasdan partisipasimasyarakatlan para pemangku
kepentinganlainnya dalam PRB; dan (5) programkesiapsiagaan.

Pilihan tindakan dalam program generik tersebutmerupakanprogram yang sifatnya
umum untuk semuabencana,disampingitu terdapatprogram yang sifatnya lebih spesifik
untuk masingmasing jenis ancamanbencanadi suatu daerah. Desa Diloniyohu dalam
dokumen RPB ini memfokuskankajian ke arah pemilihan tindakan penanggulangan
bencanauntuk ancamantinggi dan sedang.Ancaman tinggi adalah banjir dan ancaman
sedangadalahGv empaBumi dan kekeringan,maka program spesifik dibedakanmenjadi
program spesifik ancaman banjir dan program spesifik ancamanlongsor. Penentuan
programtersebutdiperolehdari matrik sandingarkebijakandenganReras, sepertitercantum
padaTabel3.2danTabel3.3berikut.



Tabel3.2Matrik SandingariProgram FokusPrioritasdanSasararProgramGenerik
PenangulangaBencandesaDiloniyohu

NO

RENAS

FOKUS PRIORITAS

1. PROGRAM: PENCEGAHANDAN MITIGASI BENCANA

11

Pemetaakawasamawan
bencana, pemetaaisiko
bencanalanpemantauan banijir

Pembuatarpetarisiko
bencanalanpetajalur
evakuasi

SASARAN

Tersusurdanterpasangeta
risiko banjirdanpetajalur
evakuasibanijir diDesa
Dilonivohu

1.2

Penerapanpaya mitigasi
strukturaldannon-struktural

Pembuatan tanggdhn
drainase

Terbangunnygangguldi
DusunHuludeyiletuSelatan
danAleni sepanjandpesa
Diloniyohu (+ 6 km)

2. PROGRAM: KESIAPSIAGAAN
.| Tersusunnyaencana
2.1 | Penyusunan rencakantijensi F_’enyusunan renkdsenjir kontinjensiganjir Desa
tingkatdesa L
Dilonivohu
Pengadaadan
Terpasangnya rambu
pemasangan rambu evakuasbanjir di Desa
evakuassertasosialisasi Dilonivohu dandioahami
kepadamasyarakat y panha
olehsemuavarga
, . Disepakatinyd ESdi Kantor
2.2 riiiéﬂ;ﬁg‘:::]a“h;r%?ﬂg?' PenentuafESdanTEA | DesaDiloniyohudanTEA di
99ap GilinganPadiPakMuchsin
Puluhulawa
Slnadk';?gggjﬁi:;agcara Terlaksananya banjir drill
be?kala DesaDiloniyohu secara
berkala
3. PROGRAM: PERINGATAN DINI
. . MembangurSistem Terpasanglanterintegrasinya
3.1 (I;/_Ie_m bangumlsterpperlngatan PeringatarDini Banjir sistemperingatan dinbanjir
ini bencana banjir : o
local. tingkatDesa Diloniyohu
4. PROGRAM: TANGGAP DARURAT
Identifikasi cakupan
lokasibencanajumlah Datacakupan lokadbencana,
korbandan jumlahkorban,kerusakan
pengelompokaRkorban sarangrasaranagangguan
(triage),kerusakarsarana | fungsipelayanammumdan
4.1 | Kaji cepatencana ]E)rasa_ranagangguan pemerintahaserta
ungsipelayanammum kemampuan sumberdagam
danpemerintahan serta | danbuatangdansaranyang
kemampuarsumberdaya | tepatuntukpenanganan
alamdanbuatandan bencana teridentifikasecara
sararnyangtepat untuk tepatdancepat
penanganan bencana
Pemenuhakebutuhan dasar Pendirian posko Poskopengungsidapur
4.2 | pangansandang, hunian pengungsi, Pendirian umumdanMCK darurat

sementardayanarkesehatan,

DapurUmum,MCK

didirikandi TEA (Tempat




air bersihdansanitasi

Darurat

EvakuasiAkhir) untukkorban
banijir

4.3

5.

Pemulihardaruratsarana
prasaranaital danutilities

Pengkajiarkerusakarman

Pemulihan darurat
layananpublik dan
kesehatan

PROGRAM: REHABILITASI DAN REKONSTRUKSI

Pendaataakerusakarman

Layanan publildankesehatan
dapatdiakses olelkorban
banijir

Datakerusakamankerugian
akibatbanjirterdata dengan

51 kerugian kerugian tingkatlesa benar
Perencanaan kigan e
Penyusunan rencanehabilitasi | rehabilitasidan RencanaehgbllltasUap
5.2 : ; rekonstrukspascabanjibesa
danrekonstruksi rekonstrukstingkatdesa
D tersusurdengan benar
Pemuliharsarana prasarana E:rzti)r?g;izgir}ayanan Layanan publildapatdiakses
5.3 | publik danrekonstruksrumah publik olehDiloniyohu pasca banjir
wargakorban bencana Rekonstruksivilayah Pemukimarwarga terdampak
pemukiman banjir direkonstruksi
Perbaikardan Saran&kesehatameringkat
peningkatarsarana dandapat diakses olelarga
: kesehatan, terdampalbanijir
54 Pemuliharkesehatadan Traumahealingdan

kondisipsikologis

Penyuluhan Psikososial
danPsikologis

pendampingan psikososial
bagiwarga terdampak
terselenggardengarbaik

(SumberAnalisis FPRBDesaDiloniyohu, 2017)

Tabel3.3Matrik SandhganProgram FokusPrioritasdanSasarafProgramSpesifik

PenangulangaBanjir DesaDiloniyohu

NO RENAS FOKUS PRIORITAS SASARAN
1. PROGRAM: PENCEGAHANDAN MITIGASI BENCANA
Tersusurdanterpasangnya
Pemetaakawasarrawan Pembuatarpetarisiko gsmizg:ﬁﬁp deltgjl?slﬂrn
1.1 | bencana, pemetaaisiko bencanalanpetajalur Hulu deinetuJ Selatadan
bencanalanpemantauabanjir | evakuasi Aleni di DesaDiloniyohu
12 Penerapanpayamitigasi Normdisasi Sungai dsg:??na;?élﬁgggm;ﬁ?fr?a;
" | strukturaldannon-struktural Paguyaman 9
dansampah.
2. PROGRAM: PERINGATAN DINI
Tersusurdanterintegrasinya
- : sistemperingatan diniokal
21 Membangursystenperingatan | MembangurSistem ancaman banjir Desa

dini bencana banijir

peringatardini lokal

3. PROGRAM: TANGGAP DARURAT

Diloniyohu




Identifikasicakupan
lokasibencanajumlah

Datacakupan lokasi
terdampalbanijir, jumlah

korbandan korban,kerusakarsarana
pengelompokakorban prasaranagangguan fungsi
(triage),kerusakan sarang pelayanarumumdan
3.1 | Kaji cepatbencana Erasa_ranagangguan pemerintahaserta
ungsipelayamnumum kemampian sumberdayalam
danpemerintahan serta | danbuatandansaranyang
kemampuasumberdaya | tepatuntukpenanganan
alamdanbuatandan bencana teridentifikasecara
sararnyangtepat untuk tepatdancepat
penanganan bencana
Poskopengungsidapur
Pemenuhakebutuhan dasar Pendirian posko umum
39 pangansandang, hunian pengungsRendirian danMCK daruradidirikandi
"~ | sementardayanarkesehatan, | DapurUmum,MCK TEA (TempatEvakuasi
air bersihdansanitasi Darurat Akhir) untukkorbanbaniir
: Layanamublik dankesehatan
. Pemulihan darurat :
kesehatan I
4. PROGRAM: REHABILITASI DAN REKONSTRUKSI
Pengkajiarkerusakarman Pendaataakerusakaran Dqtakerus_gkardankerugmn
4.1 K . o akibatbanijirterdata dengan
erugian kerugian tingkatlesa benar
... . | Perencanaan kegiatan Rencanaehabilitasidan
4.2 g::?gfounnse:pu[g?carmabll|taS| rehabilitasidan teronstrukspasca banjir Desa
rekonstrukstingkatdesa | Tolite tersusumlengan benar
Pemuliharsarana prasarana Eee;?r?éllizgir}ayanan Layanan publildapatdiakses
. pra . olehwargapasca banijir
43 publik danrekonstruksrumah publik

wargakorban bencana

Rekonstrukswilayah
pemukiman

Pemukimarwarga terdampak
banjirdirekonstruksi

(SumberAnalisis FPRBDesaDiloniyohu, 2017)

Desarolite dijabarkarsebagaberikut.

Adapun pemilihan tindakan dalam

A. Pencegaharman Mitigasi

rencana penanggulangan bencana di

Upaya atau kegiatan dalam rangka pencegahandan mitigasi yang dilakukan

bertujuanuntuk menghindariterjadinya bencanasertamengurangirisiko yang ditimbulkan

oleh bencana.Adapun pilihan tindakan untukpencegahardan mitigasi di Desa Tolite
adalahsebagaberikut.

1. PerencanaapembangunaberbasiRB



© © N o g &> w

Pembuata®erdesentangPengelolaahingkunganHidup, perbakanataupeningkatan
kualitaslingkunganhidup

Pembuataperaturardesa tentangRB

Pembuatapetarisiko bencana dapetajalur evakuasi

SosialisasPRBdi lokasiterpapar ancaman

Penanamabibit pohondi bantararsungai

Pelatiharrelawan

Pendataakelompok rentansecaraerkala

Menijalin kerjasamalalamjaring komunikasi

Kesiapsiagaan

Kesiapsiagaan dilaksanakan untuk mengantisipasi kemungkinan terjadinya

bencanagunamenghindarijatunnyakorbanjiwa, kerugianhartabendadan berubahnyaata

kehidupa masyarakatUpayakesiapsiagaadilakukanpadasaatbencananulai teridentifikasi

akan terjadi. Adapun pilihan tindakan untuk kesiapsiagaanli DesaTolite adalahsebagai
berikut.

=

© © N o o bk~ 0 DN

Penyelenggaraagiadi (drill ) secardberkala

Penyusunastandaoperasdarurat

Penyusunanencanaontinjensi

Pembentukaiiim ReaksiCepat(TRC)
PengadaaBarana/Perlengkap&ivakuasi

Pembanguna8istemPeringatarDini

PenentuaESdanTEA
Pengadaadanpemasangarambuevakuassertasosialisaskepadamasyarakat

Pengadaaala dapurumum

10. PembentukatCs (InsidenComandSistem)/Sisteiomandotanggapdarurat

C. TanggapDarurat

Tahap TanggapDarurat merupakantahap penindakanatau pengeraharpertolongan

untuk membantu masyarakatyang tertimpa bencana,guna menghindari bertambahya

korban jiwa. Adapun pilihan tindakan untuk tanggapdaruratdi Desa Diloniyohu adalah

sebagaberikut.

1.

Identifikasicakuparokasibencangumlahkorbandanpengelompokakorban(triage),



N o g s~ w DN

kerusakarsarangprasaranagangguarfungsi pelayanarumum dan pemerintaharserta
kemampuansumberdayaalam dan buatan,dan saranyang tepat untuk penanganan
bencana

Pemenuhakebutuhardasampengungsi

Pendirianposkopengungsi

PendirianDapurUmum

Penentuastatus darurat

PengadaaMCK Umum

PenyuluharPsikososiatianPsikologis

Pemulihan

Tahap pemulihan meliputi tahap rehabilitasi dan rekonstruksi. Upaya yang

dilakukanpadatahaprehabilitasiadalahuntuk mengembalikarkondisi daerahyang terkena

bencanayang serbatidak menentuke kondisi normal yang lebih baik, agar kehidupan

dan penghidupan masyarakatdapat berjalan kembali. Adapun pilihan tindakan untuk

tanggapdaruratdi DesaTolite adalahsebagaberikut.

1.

o g~ w DN

Pendaataakerusakardankerugian
Perencanaakegiatanrehabilitasidanrekonstruksi
Perbaikan/Peningkat&ualitaslingkunganhidup
Perbaikardanpeningkatadayananpublik
Perbaikardanpeningkatarsarana kesehatan

Rekonstrukswilayahpemukiman

ALOKASI TUGAS DAN SUMBERDAYA

Pelaku Kegiatan dan Alokasi Tugas
Dalam UUD Nomor 24 Tahun 2007 disebutkan bahwa prinsip dalam

penanggulangarmencanaadalah terkoordinasi, terpadu, dan menyeluruh. Atas dasar

prinsip tersebut maka setiap tindakan penanggulangan bencana perlu melibatkan

berbagai pemangku kepentingan (stakeholder). Selain mengidentifikasi pemangku

kepentinganyang terlibat, maka penting untuk dipetakan alokasi tugas sesuai kapasitas

masingmasing pemangkukepentingan,sehinggakegiatan penanggulangarbencanadapat

berlangsungsecaraterkoordinir. Berikut ini adalah identifikasi pemangkukepentingan



terkaitdanalokasiperannyali DesaDiloniyohu.

Tabel4.11dentifikasiPemangkiKepentingardanPerannyalalamRencand&enanggulangan
BencangRPB)DesabDiloniyohu

NO PEMANGKU KIE-IIE_II\E/IiﬁlNGGKﬁN ALASAN
KEPENTINGAN KEPENTINGAN DILIBATKAN /PERAN
ForumPengurangaRisiko Menjadiaktorutamadalam
1 | FPRBDesa Bencap@eswangdumsm& penanggulangabencana
melaluiProgranDesarangguh | desa
2017.
Misalnya:Tokohpolitik, tokoh Memili ki kedwlukandan
pemberdayaartokoh pendidikan | pengaruhdimasyarakat
2| Tokoh Masyarakat (guru),dantokohpenggerak sehinggalapatiberi
perempuan peranan.
. Memberikanmotivasi
Pargpemukaagamalari -
. spiritual kepada
3 | TokohAgama semuagamaangdianut
. o masyarakauntuk
masyarakadi DesaDioniyohu
PenaggulanganBencana
Misalnya:ProgrankKKN, Memiliki sumbedaya
_— » pengetahuaryang
4 | PerguruanTinggi ProgramPenelitian,
Pemberdayaard bermanfaatuntuk
y PenanggulangaBencana
. _ Memiliki sumberdaya
LSM/Donatur/Program Misalnya:Progranbesa (pengetahuargDM,dan
5 Tanggul2017
Donor danauntuk
Penanggulangafencana
Parapelakuusahali desadan Memiliki sumbedaya
6 | PihakSwasta atauluardesayangberkontribusi | untuk sponsorship
kedesa kegiatankebencanandesa
Mengakomodir potensgdari Memiliki sumbedaya
. oo . . . . berdasarkanprogramdan
Lain-Lain (tidakbisa pihak-pihaksepertt Palang s
7 ) . anggaraangdimili ki
disebukansatupersatu) MerahIndonesia,Masyarakat ntuk Penanaaulangan
Umum, ForumRT, dll untu ggulang
Bencana
PemerintaesaPamnerintah L 'V'ef.T""k' regulqsdan
kebijakan,sekaligus
Kecamatan,Puskesmas, skemaperdanaardalam
PemerlntaH(abupatenbeserta anggaranpmdapatadan
8 | Pemerintah SKPDterkait Pemerintah belanjanya.
Provinsibesert&KPDterkait, 2. Memili ki program, SDM,
danPemerintalfPusat dandanauntuk
PenanggulangaBencana

(SumberHasilRapatKerjaFPRBDesa Diloniyohu, 2017)




B. Sumberdaya

Sumberdayauntuk semua pilihan tindakan dalam RencanaPenanggulangan

Bencana(RPB) ini dinilai dengannilai rupiah, denganasumsimerupakanpenilaian

gabunganantarasumberdaya berupauangtunai (in casl) maupunmaterialnonuang

(in kind). Untuk sumberdaygangbersifatin-kind dapatberasatdari:

a.

b
C.
d

-~ 0o o o0 T p

Keswadayaamasyarakatlalambentukbarangmaupunasa

. Tenagapikiran, waktu yangdiperlukanuntuk kegiatanPenanggulangaBencana

Bantuanmaterialdari pihakeksternal

. Danlain-lain sumberyangsah.

Untuk sumberdayayangbersifatdanacashdapatberasabari:
Swadayamasyarakat

ADD/APBDes

Satker/Musrembangdes/Stimulan

ProyekKhusus

Kerjasamdembaga.

Donatur



Lampiranl. Rencana AksKkomunitas(RAK) DesaDiloniyohu

RENCANA AKSI KOMUNITAS SEKTOR PENCEGAHAN

Waktu Besar
N | Keai Dana
egia Tujuan Sasar LoI§a Outpu | Pelak | 20| 20| 20 yang Sumbe
o| tan an S t sana 17| 18| 19| digun r Dana
akan
1 | Normal| Normalisas| Sungai| Sunga| Normali| FPRB, | V V | 50.00 | Swady
isasi i fungsi Paguyq i sasi/ Masya 0.000 | a(15%),
Sungai | sungadan | man Diloni | pengura| rakat, ADD
Pagum | mengurang sepanj| yohu | ngan Pemeri (15%),
an iancaman | angl pendan | ntah Proyek
banjir km gkalan | Desa, Khusus/
Dukun BPBD
gan (30%),
Dinas Swasta
PU (40%)
2 | Penyus| Pengintreg| Lingku | Balai | Adanya | Pemeri| V 200.00 | ADD
unan asiarlPRB | ngan | desa | Perdes | ntah 0 (100%)
Perdes | dalam hidup | Diloni | tentang | Desa,
tentang| pembangu | wilaya | yohu | PRB BPD,
PRB nan desa | hDesa dan FPRB
dan danPengel| Diloni pengelo
pengel | olaan yohu laan
olaan | lingkungan lingkun
lingkun | hidupyang gan
gan teraturdan hidup
hidup | berkesina berbasis
berbasi | mbungan pengura
S ngan
pengur risiko
angan bencana
risiko
bencan
a




RENCANA AKSI KOMUNITAS SEKTOR KESIAPSIAGAAN

Waktu Besar
; Dana | Sumbe
g Keagr:at Tujuan Saﬁara Loli<as Output Zzlr?g 20| 20| 20 yang | r Dana
17| 18| 19| digun
akan
1 | Pengad| Memper | Memper | Dusun | Terpenuhl FPRB,| V | V | V 5.00 | Swaday
aan cepat cepat Hulude | inya Relaw 0.00 | a (5%),
perleng | dan dan yiletu | sarana/pg an, 0 | ADD
kapan | memper | memper | Selatan| ralatan Masya (20%),
evakua | mudah | mudah | dan evakuasi | rakat Swasta
Si evakuasi| evakuasi| Aleni (50%),
BNPB/
BPBD
(25%)
2 | Pemasa Member | Wilayah | Sepanj| Rambu | FPRB,| V | V | V | 1.000.| Swaday
ngan i terpapar | ang evakuasi| Pemeri 000 | a
rambu | pedoma | banjir, jalur- yang ntah masyar
evakua | narah |longsor | jalur cukup Desa akat
Si jalur evakua | informati | dan (100%)
evakuai siyang | f masya
, ditentu rakat
memper kan
mudah
evakuasi
3 | Pembu | Pemetag Wilayah | Desa | Peta FPRB | V V | 2.000. | BNPB
atan nrisiko | desa Diloniy | Risiko 000 | (100%)
peta dan Diloniyo | ohu danPeta
rawan | jalur- hu Evakuasi
bencan | jalur
adan evakuasi
peta
jalur
evakua
Si
4 | Penent | Menjadi | Wilayah | Desa | Beberapg FPRB | V | V 100.00| Swaday
uan kan Desa Diloniy | TESdan | dan 0 a
TES beberap | Diloniy | ohu 1TEA Pemeri
dan alokasi | ohu ntah
TEA TESdan Desa
satu
lokasi
TEA




LAMPIRAN 2: STRATEGI PERLINDUNGAN KESEHATAN KELOMPOK

RENTAN
KELOMPOK STRATEGI PENAGGUNG
RENTAN PERLINDUNGAN NSCUAUAN JAWAB
Penyandang ¥ Prioritasevakuasi Pembuatapeta FPRB
Cacat (Difabel) | ¥ Penyediaan evakuasberbasis Puskesmas
fasilitas/sarana difabel Boliyohuto
khusus Pengadaafasilitas/
v Pendampingan saran&khusudagi
PHBS kelompokrentan
v Pendampingan terutamayangbelum
psikologis dan dimiliki Puskesman
trauma healing Sosialisastdan
pendampinga®HBS
terutamgpadasaat
tanggapdarurat
Pendampingan
psikologissaatdarurat
v danpascaencana
Balita Penyediaasarana Pengadaagarana FPRB
v belajardanbermain belajaranakanaksaat | Puskesmas
v Posyandwanakanak darurat Boliyohuto
Pemberiarvaksin Penyelenggaraan
tertentu Posyandwanakanak
v Pemenuhaasupan secarderkala
gizi Vaksinasidari
v Pendampingan penyalit tertentu,
PHBS sesuatdengarkondisi
Pendataaanak
dengargizi kurarg
baik prabencanagan
pendampingagizi
saatdarurat
Sosialisastan
pendampingaPHBS
terutamgpadasaat
tanggapdarurat
Lansia Prioritas Evakuasi Pembuatapeta FPRB
v Posyandu lansia evakuasberbasis Puskesmas
v Pendataarnwayat lansia Boliyohuto
v penyakit Penyelenggaraan
v Pendampingan Posyanduansia
PHBS secarderkala




: Pendampingan . Pendataanwayat
psikologis dan penyalitsecarderkala
trauma healing v Sosialsasidan
pendampingaPHBS
terutamgpadasaat
tanggapdarurat
v Pendampingan
psikologissaatdarurat
J ¢ danpascéebencana
Ibu Hamil v Prioritas Evakuasi Pembuatapeta FPRB
v Posyandubu Hamil evakuasberbasigbu | Puskesmas
Pemenuhan hamil Boliyohuto
kebutuharkhusus |v Penyelenggaraan
ibu hamildan Posyandubu hamil PuskesmaPRsg
asupargizi secara berkala
v Pendampingan v Pemenuhan
PHBS kebutuharkhususbu
v Pendampingan hamil danasupargizi
pskologis dan saatdarurat
trauma healing v Sosialisasdan
pendampingaPHBS
terutamgpadasaat
tanggapdaruat
v Pendampingan
psikologissaat
daruratdanpasca
bencana

LAMPIRAN 3: STRATEGI PENGELOLAAN SDAUNTUK PENGURANGAN
RISIKO BENCANA (PRB)

_ Strategi Bentuk Sumber Penanggung
No | JenisSDA
Pengelolaan Kegiatan Dana Jawab
1 | Pohon dan :/Budidaya Sosialiasasi | Pemerintah | FPRBDesa
tanamariain Pelestarian kegiatan Desa, Diloniyohu
sebagai pohondan Penanaman Swasta,
penyanggah lainnya pohon Swadaya,
tanahpenahan|  sebagai Kerjasama dan
air greenbelt dengarpihak | Pemerintah
pemerintah Daerah
atauswasta
terkait
Sosialisastdan
kerjasama
dengan
masayprakat.




Bekerjasama
dengan
marinirdalam
kegiatan
pelestaraian
penanaman
pohon

Tanaman
Pohon
Mahonidan
Nantu

v Budidaya
Pelestarian
pohondan
lainnya
sebagai
greenbelt

Sosialiasasi
kegiatan
Penanaman
pohon
Kerjasama
dengamihak
pemerintah
atauswasta
terkait
Sosialisastan
kerjasama
dengan
masayarakat.
Bekerjasama
dengan
marinirdalam
kegiatan
pelestaraian
penanaman
pohon

Pemerintah
Desa,
Swasta,
Swadaya,
dan
Pemerintah
Daerah

FPRBDesa
Diloniyohu

Tanaman
bambudi
sepanjang
Sungai
Paguyaman

Tanaman
bambusebagai
baharbangunan
sekaligus
penguatan
tanggulalam
padasepadan
sungai

Sosialisasi
kepadawarga
tentang
pengelolaan
dan
pemanfaatan
bambu
Pembuatan
peraturan
tentang
penebangan
dan
pemanfaatan
bamboo

Swadayalan
swasta

FPRB




LAMPIRAN 4: STRATEGI PERLINDUNGAN ASET PRODUKTIF

Strategi . Sumber | Penanggung
No Aset Bentuk Kegiatan
Pengelolaan Dana Jawab
1 | Rumahdan | Penanaman Pengajuan proposal | APBD/AP | Pemerintah
kebundari | pohonkembali | permintaarbibit BN Desa
ancaman kepadaPemerintah
banjir DaeralatauBNPB
2 | Gudang Relokasigudang| Relokasike tempat Swasta Swasta
jagun | jagungke lokasi| menjauhilembah/
gdari | yanglebihaman | yanglebihtinggi.
ancam
an
banjir
v
3 | Peternakan | Membangun Sosialisasi Swadaya, | FPRB
sapidari sistemgotong kepada Swasta
ancaman | royongpemilik masyarakat
banijir peternakasapi tentang
pengelolaan
untgk _ peternakaisapi
melindungi bersama
peternakandan | v Membangun
menghindar&n peternakan/kand
peternakamlari angbersamali
wilayahterpapar utara kampung
banir. baruyangtldiak
terpapabaniir.
4 | Lahan Modifikasi Penanaman patidak | - FPRB
pertanian kalender masa | dilakukan pada
dari tanampetani puncakmusim
ancanan penghujan.

banijir




LAMPIRAN 5: IDENTIFIKASI

MATA PENCAHARIAN ALTERNATIF DESA

DILONIY OHU
No Potensi Wilayah Strategi Pelaksanaan
1 | BuruhHTI Boliyohuto BekerjasamaengarHT!I
Bekerjasamaengarpengepul
DusurHuludeyiletu yangberpihakpada
2
Pengolahakelapa (Kopra) SelatardanAleni peingkatarperekonomian
UMKM
Bekerjasamaengamemilik
. DusurHuludeyiletu sawah yangesulitan
3
Buruhtani SelatardanAleni mendapatkatenaga
penggaragawah
Bekerjasamaengan
4 | Membuka lahataru WilayahPerhutani Perhutandengarsistem
magersari
Penyerapan tenaga
masyarakat Bekerjasamaengan
7 | (terdanpak)untuk Diloniyohu pemenangender pelaksana
Rehabilitasdan RR
rekonstruksi
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DESA TOLITE

1. GAMBARA NUMUM WILAYAH

Desa Tolite merupakandesadi wilayah KabupatenGorontalo dengan
topografi berlembah sebagai bentukan pegunungandi sebelah barat daya.
Sementaradi wilayah selatan merupakanwilayah yang langsung berbatasan
denganSungai PaguyamanDesa Tolite merupakanbagian dari Daerah aliran
SungaiPaguyamanMelihat kondisi geografistersebut,maka potensi ekonomi
yang berkembangdi Desa Tolite ialah pertanian dan perikanan. Selain
potensi alam, di Desa Tolite menyimpan potensi yang cukup besar, terlebih
lagi keragamarbudayamasyarakaDesaTolite masihdipertahankarhinggasaat
ini. Perayaarl Muharram(suroan)yangmerupakarpengejawantaharasasyukur
kepadalruhanYME selaludiselenggaratiap tahunnyadi DesaTolite.

Melimpahnya potensi alam selalu diimbangi dengan potensi ancaman
bencanapegitu juga yangterjadi di DesaTolite. SetiaptahunnyaDesaTolite
terjadi banjir. maka dua pedukuhanini pernah mengalami Bencana banjir
Bandang pada tahun 1972, banjir tersebut merendamratusan hektar lahan
perkebunanvarga, dan puluhanrumahwarga. Bencanabanijir ini hampir setiap
tahundi alami pendudukDesaTolite, dan yang terakhir banjir besarterjadi lagi
pada tahun 2008 dan Tahun 2016. Sehinggasangatpenting untuk dilakukan
pengkajianrisiko ben@na sebagailangkah dasar untuk dapat melakukan
kegiatan PenguranganRisiko Bencana (PRB) berikutnya. Berikut adalah
rincian gambaranwilayah DesaTolite.

1) AdministrasiWilayah
Desa Tolite memiliki luas + 418.06 denganbatas administrasisebelah

Utara adalahDesa Gandasari,sebelahtimur adalah Desa Diloniyohu sebelah
barat adalah Desa Molohu, dan sebelahselatanadalah Sungai Paguyaman.
JaraktempuhDesaTolite dari Kecamataradalah1l0 Km denganwaktu tempuh
20 menit, dari Kabupateradalah79 Km denganwaktutempuhl.5jam, darilbu
kota Provinsiadalah96 Km, DesaTolite memiliki 2 Dusunyangterdiri dari:

a) DusunRombongan
b) DusunDatahu
2) Kondisi GeografisWilayah
Ketinggain ratarata wilayah DesaTolite beradapadakisaran25 meter,



dengantopagrafi perbukitandanDataran Rendah. Desa Tolite memiliki tanah
yang cukup subur dengantekstur halus dan kemerahanSementaratu BMKG
mencatatcurah hujan ratarata di DesaTolite ialah 82,0 mm, dengansuhurata

rata29°C.

3) Penggunaahahan(Landuse)danKomoditi Penggunaalahan(landuseqi
DesaTolite meliputi:

Sawah

Ladang

Permukiman

TanahLapang

Perkantoran

TanahkasDesa

Lainnya

Sementaraitu komoditi pertaniandi Desa Tolite yang menjadi andalan
masyarakatalah JagungPadi,KacangTanah,Tomatdan Cabdrawit, Sedangkan
aneka buahkbuahan yang dibudidayakanialah Pisang, Kelapa, dan Mangga.
Adapaurkomoditi untukpeternakaranyakdijumpaipeternakarmyam,dansapi.

4) Kependudukan

Berikutini adalahprofil kependudukabesaTolite

a. Pendudukotal :1.082 Jiwa
b. Laki-laki : 559 Jiwa
c. Perempuan : 523 jiwa
d. JumlahKepalaKeluarga(KK) :314KK

Penduduknenurutusia:
0-4 Tahun :62jiwa
59 Tahun :109jiwa
10-14 Tahun : 114jiwa

@™o oo0oy

1519 :112jiwa
20-24 : 85jiwa
2529 : 94 jiwa
>30 : 483jiwa



Keadaarsosialmenurutagama:

a. Islam : 1.082 Jiwa
Hindhu Do
Kristen Do
Budha -
Katholik D o-

20T

Keadaamendudukmenurutpendidikan

a. Belumsekolah : 55jiwa
b. Tidaktamatsekolah :52jiwa
c. TamatSD/MI : 378 jiwa
d. TamatSLTP 87 jiwa
e. TamatSLTA : 85 jiwa
f. TamatPerguruarminggi - 40 jiwa
g. Tidaksekolah 4 jiwa

Pendudukmenurutmatapencaharian

a. Petani : 176 Orang
b. Nelayan : 0 Orang
c. Buruh : 450rang
d. Pegawanegeri : 6 Orang
e. TNI/POLRI : 2 0rang
f. Dokter |-

g. Mantri kesehatan D

h. Bidandesa : - Orang
I. Tukang : 17 Orang
j. Pedagang : 8 Orang
k. Lain-lain : 67 Orang

5) SejaralKejadianBencana
Dalam kurun waktu 20 tahunterakhir, DesaTolite mengalamibeberapa

kejadian bencanabesar, dengan skala kerugian cukup tinggi. Pertamaadalah
kejadian banjir padatahun 1972. Dari hasil wawancaraMeilany Nebath dan
RahmanLumbato (2017) Pokja Program DestanaDesa Tolite, banjir tersebut
denganketinggianair diperkirakansetinggi2 m denganjarak jangkau ke arah
daratansepanjang?5 M dari badanSungaiPaguyaman.DesaTolite Kabupaten

Gorontalo, merupakansalah satu daerahterdampakbanijir pada tahun 2016



Menurut Ibu Fatmah Panigoro (51 tahun) tokoh masyarakatsetempat.Banijir
terjadi padamalam Kamis kuranglebih pukul 05.00 WIB. Kejadianbanijir pada
waktu itu telah MerendamRumah PemukimanPendudukdan Lahan Pertanian
serta memakankorban hewan ternak penduduk. Pemerintahsetempattelah
melakukanrelokasipemukimandanwargadari lokasi terdampakmenujusebelah
timur sejauhl km dari lokas kejadianbanijir tersebutDi wilayah Tolite, 2 dusun
yaitu DusunRombongarnwilayah terparah,dengantinggi genangarhampir2 m.
sedangkarusunDatahuGenangarair setinggil M Kejadianini tidak memakan
korbanjiwa, tetapikerugianhartabendadiperkirekan sangabesar.
2. KAJIAN RISIKO BENCANA

PenilaianRisiko Bencanaadalahmekanismeterpaduuntuk memberikan
gambaran menyeluruh terhadap risiko bencana suatu daerah dengan
menganalisistingkat ancaman,tingkat kerugian dan kapasitasdaerah (Perka
BNPB No. 1 Th. 2012).Kajian risiko yang dilakukan di Desa Tolite melalui
beberapaahaparsebgaberikut.

Gambar 2.1 TahaparKajian Risiko BencangsumberBNPB,2017)

IDENTIFIKAS| ANCAMAN (H)

Dari tahapanyang digambarkandi atas, maka berikut ini dipaparkan
capainpadamasingmasingtahapanhingga sampaipadatahapindeks risiko di
DesaTolite.



A. Penilaian AncamanMHazard (H)

Ancaman didefinisikan sebagaisuatu kejadian atau peristiwa yang bisa
menimbulkanbencana.

Identifikasi ancaman dilakukan dengan cara, pertama mengidentifikasi
kejadian bencanayang menimpa DesaTolite selamakurun 20 tahun terakhir,
kedua membuat garis waktu dengan melakukan identifikasi skala dampak,
dampak negatif, dampak positif, dan kegiatan PengurangarnRisiko Bencana
(PRB) yang saat itu dilakukan.

Berikut hasilidentifikasiancaman.

Tabel2.1KejadiandanPotensBencandesaTolite

NO Jenis Bencana Pernah Potensi
1. | Banjir v
2. | GempaBumi v
3 | Kekeringan %

(Sumber: Analisis Forum PRBTOLITE, 2017)

Dari tabel tersebut terdapat 3 (Tiga) jenis bencanadan 3 (tiga)
diantaranyapernahmelandaDesa Tolite denganskalatinggi yaitu bencana
banjir. serta 2 ancamanyang sifatnya berpotensiterjadi yaitu kebakaran dan

gempabumi. Dari identifikasi tersebutselanjutnyadilakukanpenyekalaamengan

kriteria.
Tabel2.2 SkalaDampakdanKriterianya

NO | SKALA DAMPAK KRITERIA
Bencanyangmenimbulkardampakpadeke 3
komponerkerentanasecarabersamaaratau

3 .

1. (Tinggi) bencanayang menimbulkandampak
kerusakaminimalpada30%luasdesa.
Bencanayang menimbulkandampakpada?2

5 2 (dua)dari 3 (tiga)komponerkerentanaisecara

' (Sedang) bersamaan




Bencanyangmenimbulkardampakpadasalah
1 (satu)dari2 (dua)komponerkerentanan
(yaitu komponeringkunganataukomponen
fisik-ekonomi)

3
(Rendah)

Berikut adalahidentifikasi skala dampakbencanaberdasarkarkejadian
danpotensibencanali DesaTolite.

Tabel2.3JenisBencanadanSkalaDampaknya

NO JENIS BENCANA SKALA
1 | Banjir 3
3 | Gempa 1
4 | Kekeringan 2

(SumberAnalisis Forun PRBTOLITE, 2016)

Keterangan:
Skala3 =Tinggi
Skala2 = Sedang
Skalal =Rendah
Selanjutnya, dari identifikasi skala dampak, dibuatlah garis waktu

bencanauntuk 20 tahun terakhir dengan skala dampak bencana tinggi (3)
dan sedang(2) yang pernahterjadi di DesaTolite sertarekapitulasidampak
negatif, dampak positif dan kegiatan PRB yang dilakukansebagaberikut.

Skala 3
Skala 2

Gambar 2.2. GarisWaktuBencan&0 TahunTerakhirBerskalaTinggi (3) dan
Sedand?2). (SumberAnaliss ForumPRBTOLITE,2017



Selama20 tahunterakhir, setidaknyatelah terjadi bencanayang berskala
sedangyakni gempadi tahun 1983. Kemudian disusul denganbencanabanijir
selamaempatkali di tahun yang berbedabeda yakni padatahun 1972, 20086,
2008, 2016 dengantingkat skalatinggi, terutamadi Dusun RombonganDusun
Datahu Kemudiandi tahun 2001 telah terjadi kebakaranyang berskalarendah
yang menghanguskanumah warga, Berikut adalahrekapitulasidampaknegatif,

dampakpositif, dantindakanPRB yanglilakukansaatbencandersebuimelanda.

Tabel2.4 RekapitulasDampakNegatif, DampakPositif, danTindakanPRB

TINDA
DAMPAK | DAMPAK
NO | BENCANA | TAHUN | SKALA NEGATIE | POSITIE ggl;
90% rumah
1972, wargadan Membant
N 2006, -
1 | Banjir 2008 3 fasilitas - u
2016, umum di Evakuasi
DesaTolite
Masyarakal
- Rumah |tlebih
Retak tanggap
Gempa Reta terhadap Membant
2 . 1983 1 u
Bumi - 7rumah | ancaman .
Evakuasi
rusak bencana
berat gempa
bumi
Masyarala
Rumah Ltelz(rj?r(\dah Membant
4 | Kebakaran 2001 1 Warga erp u
pindah .
Hangus Evakuasi
bercocok
tanam
Melakuk
an
penghija
5 | Kekeringan 1982 2 GagalPanen - uan
dengan
penanam
an pohon

(SumberAnalisis ForumPRBTolite, 2017)



Setelah identifikasi skala dampak selesai, langkah selanjutnya adalah
menilai persentas&ecenderungaikejadian denganrumus yang telah dijelaskan

sebelumnyaSehingganenghasilkanablesebagaberikut.

Tabel2.5KecenderungaRotensiBencan&0 TahunTerakhir

SKALA % POTENSI | KECENDERUNGAN
DAMPAK SISHETANA KEJADI AN KEJADIAN
3 Banjir 50% Tinggi
1 GempaBumi 10% Sedang
2 Kekeringan 10% Sedang
1 Kebakaran 5% Rendah

(SumberAnalisis ForumPRBTOLITE, 2017)

KETERANGAN :
Menurun :<15%
Tetap :15%- 30%

Meningkat :>30%

Catatan: khusts untuk ancaman Banjir harus diberi tingkat
kecenderungarninggi, memperhatikarienomenayangterjadi padaskalanasional
dalam20 tahunterakhir.

Berdasarkanhasil pemetaan, diketahui bahwa bencana Banjir yang
berpotensdi DesaTolite diperkirakanakanmemberidampakmaksimalpadaarea
Desaseluas345,05Ha atau sebesa67% dari total luas Desa,dampaktersebut
masuk dalam kategori tinggi. Sementarabanijir diperkirakan akan memberi
dampak masksimal pada area seluas149,7 Ha atau 29,06% dari luas Desa,
dampak ini masukdalam skala Sedang.Kekeringanterjadi di areaperkebunan
seluasl69,95Ha yangterpapahinggamengancankehidupardanpenghidupan.

Langkah Berikutnya adalah penentuanindeks bahaya/ancaman (H)
dengan melakukantabulasi silang (cross tab) antara kecenderungarkejadian

dengarareaterpapar.



KECENDERUNGAN KEJADIAN

TINGKAT

BAHAYA S — ". B —
: )

TANAH
LONGSOR

AREA TERPAPAR

BANJIR

" TINGKAT BAHAYA RENDAH

TINGKAT BAHAYA SEDANG

A
J!.'nmmnnmuunmxl

Gambar 2.3IndeksBahaya(H) DesaTolite
(SumberAnalisis ForumPRBTOLITE, 2017)

Dari gambar2.3 dapatdisimpulkanbahwaancamarbanjir memiliki tingkat
bahayatinggi dan GempaBumi dan Kebakaranmemiliki tingkat bahayasedang,
danlainnyapadatingkatbahayaendah.

B. Identifikasi Tingkat Kerentanan/Vulnerability (V)
Kerentanan/Kerawanarbencana adalah kondisi atau karakteristik

geologis, biologis, hidrologis, klimatologis, geografis, sosial, budaya, politik,
ekonomi, dan teknologi pada suatu wilayah untuk jangkawaktu tertentuyang
mengurangi kemampuan mencegah, meredam, mencapai kesiapan, dan
mengurangi kemampuanuntuk menanggapidampak buruk bahaya tertentu.

Tahamn dalam menentukanndekskerentananadalah dengan cara:

1 pertama mengidentifikasi kelompok rentan yang ada di DesaTolite
sebagaiacuanuntuk persentasekelompok rentandi areaterpapar
bencana,

1 keduamenghitungoersentaspendudukerpa@r dengarrumus:

o . .
% | 4 L A l=l= 00 @100%




1 ketiga,menghitungoersentaskelompokrentanterpapaidengarumus:

% KELOMPOK

RENTAN

TERPAPAR

‘0

® 100%

Denganberpedomampadarentangskda sebagaberikut.

Rendah 1 <15%
Sedang : 15%- 30%
Tinggi : >30%

1 Keempatadalahmelakukantabulasisilang (crosstab) antarapersentase
pendudukterpapardengarpersentaskelompokrentanterpaparBerikutini
adalahhasilkajiankerentanamli DesaTolite.

Tabel2.6 KelompokRentanDesaT olite

AIELE Lansia Difable Ibu Hamil

Anak (0-5 (>65Tahun) (Cacat) (rentan per tahun) Jumiah
Tahun) P
62 Jiwa 51 Jiwa 2 Jiwa 15 Jiwa 154 Jiwa

(SumberProfil DesadanDataPuskesmagolite, 2017)

Setelah data kelompok

rentan terkumpul,

mengidentifikasi untuk masingmasing ancaman yang dikaji.

selanjutnya ialah
Tabel 2.7

menunjukkanhasil rekapitulasi kerentananuntuk ancamanbanijir. Sedangkan

tabel2.8 menunjukkarhasilrekapitulaskerentanamntukancamarkebakara..

Tabel2.7 RekapitulasKerentanarAncamanBanjir

BENCANA . Banjir
% Kejadian : 20%
Dapak Maksmimal : Skala3
FASILITAS LINGKUNGAN
KAWAS | _AREA PDDK | PDDK TERPAPAR TERPAPAR
TERPAP | TERPAP | RENT
AN . . Jmlh/Lua
AR AR AN Jenis Jmilh Jenis S
Rombongal 96 % 505 25 Masijid 1 sawah 213Ha
n KantorDesa 1 Kebun 102Ha




Paud 1
Rumah 105
Penduduk
Datahu 85 % 446 30 Rumah 08 Sawah | 125Ha
Penduduk
Paud 1
Sekolah 1
SD/ISMP
Pers:”tas 90.% 81.03% | 6,13
TIN$KA Sedang Tinggi Reﬂda

(SumberAnalisis ForumPRBTOLITE, 2017)

Hasil identifikasi menunjukkanbahwawilayah Desayang terpaparbanijir
padaskalasedang90%), pendudukterpapar971 atau81,03%(skalatinggi) dari
total penduduk desa, dan pendudukrentan terpapar selesar 55 atau 6,13%
(rendah)dari pendudukentanDesaTolit.

Selanjutnya adalah tabulasi silang antara penduduk terpapar dengan

pendudukrentanuntuk menghasilkamdekspendudukerpapar.

INDEKS PENDUDUK TERPAPAR
PEN DU D UK |

TERPAPAR '

TANAH
LONGSOR

PENDUDUK RENTAN

© INDEKS PENDUDUK TERPAPAR RENDAN
:
INDEKS PENDUDUK TERPAPAR SEDANG

’ INDEKS PENDUDUK TERPAPAR TINGGE

Gambar 2.4 IndeksPendudukl erpapaiDesaTOLITE
(SumberAnalisis ForumPRBTolite, 2017)



Berdasarkantabulasi terlihat bahwa penduduk terpapar pada ancaman
banjir dan pendudukterpaparpada ancamanGempaBumi padatingkat rendah.
Selanjutnya adalah tabulasi silang antara skala dampak dengan indeks
pendudukterpaparuntuk mengetahuiindeks tingkat kerentananpada masing

masingancaman.

TINGKAT
KERENTANAN .

SKALA DAMPAK KERUGIAN

RN W ——— POR—

TANAH
LONGSOR

INDEXS PENDUDUK TERPAPAR

l TINGKAT KERENTANAN RENDAN
TINGEAT KERENTANAN SEDANG

. TINGKAT KERENTANAN TINGGI

Gambar 2.5IndeksKerentanar{V) DesaTolite
(SumberAnalisisForumPRBTOLITE, 2017)

Matriks diatasmemperlihatkarbahwawilayah DesaTolite yangterancam
bencanaempaBumi dengantingkat kerentanaryangrendah sementardencana
kekeringan pada tingkat kerentanansedangdan bencanabanijir pada tingkat
kerentanartinggi.

C. Identifikasi Tingkat KapasitagCapacity(C)
Kapasitas/Kemampua adalah sumberdaya, pengetahuan,ketrampilan,

dan kekuatan yang dimiliki sesorang atau sekelompok orang yang
memungkinkan mereka untuk mempertahankandan mempersiapkandiri,
mencegah,dan menanggulangidampakburuk, atau dengan cepat memulihkan

diri dari bencana. Tahapan untuk menentukan indeks tingkat kapasitas



dilakukan dengan cara; Pertama, menentukan indeks ketangguhan desa
berdasarkarpadaindikator desatangguhmenurutperkaBNPB No. 1 tahun
2012.

Keduga menentukanindeks kesiapgagaan desa melalui beberapa indikator
kesiapsiagaan, dalam hal ini digunakan indikator kesiapsiagaan yang
dikembangkanoleh LIPI padatahun 2010.

Ketiga melakukan tabulasi silang antara indeks ketangguhandesa dengan
indekskesiapsiagaanntukmenentulnindekskapasitagC).

Perhitungan persentaseketangguhandan kesiapsiagaanmenggunakan
rumus( Sawabarya: & indikator)x 45%.Danmengacipadatingkatskala:
Rendah 1 <15%

Sedang :15%- 30%
Tinggi :>30%

Berikut ini adalah tabel rekapitulasi dan  penghitungan indeks
ketangguhandesa berdasarpada Perka BNPB No. 1 tahun 2012 dan indeks

kesigpsiagaardesamenurutindikator LIPI.

Tabel2.8 Rekapitulasindikator CapaiardanPerhitungarindeksKetangguhan
DesaTolite (PerkaBNPBNomor1 Tahun2012)

KATEGORI NO INDIKATOR CAPAIAN
LEGISLASI 1 Kebijakan/Peraturadi Desa 0
tentangPB/PRB
PERENCANAAN Rencand&enanggulangan
2 | BencanaRencanaksi, 0
dan/atalRencan&ontijensi
KELEMBAGAAN 3 | ForumPRB 0
RelawanPenaggulangan
4 0
Bencana
Kerja samaantarPelakudan
5 . 2
Wilayah
PENDANAAN 6 | Danatanggapdarurat 0
7 | DanauntukPRB 0
PENGEMBANGAN 8 | PelatihanUntuk Pemerintah 2




KAPASITAS

Desa

9

PelatihanUntuk Tim
Relawan

10

PelatihanUntuk WargaDesa

11

Pelibatan/partisipasvarga
desa

N

12

PelibatarPerempuanalam
Tim Relawan

PENYELENGGARAAN
PENAGGULANGAN
BENCANA

13

PetadanAnalisaRisiko

14

Petadanjalur evakuasserta
tempatpengungsian

15

Sistemperingatardini

16

Pelaksanaamitigasi
struktural(fisik)

R k| O |o -

17

Polaketahanarkonomi
untukmengurangkerentanar
masyarakat

18

Perlindungarkesehatan
kepadakelompokrentan

19

PengelolaatsumberDaya
Alam (SDA) Untuk PRB

20

Perlindungariset Produktif
utamamasyarakat

JUMLAH

14

(SumberAnalisis ForumPRBTOLITE, 2017)

KATEGORI DESA TANGGUH:
DesaTangguhUtama: 51-60

DesaTangguhMadya
DesaTangguhPratama
DesaBelumTangguh

:36-50
1 20-35
1 <20




Tabel2.9 Rekapitulasindikator CapaiardanPerhitungarindeksKesiapsiagaan
Desa(PerkaBNPB Nomor1 Tahun2016)

. L Banjir Tanah Longsor
N Indikator k . .
0 ndikator kesiapsiagaan Ya ‘ Tidak Ya ‘ Tidak
A PENGETAHUAN
" | Pemerintah Desatelah memberikan Sosialisasiatau Pelatihan kepadawarga tentang:
1 | Sejarah dadampakbencana % %
2 | Tipe, SumberdanSkalabencana %
3 | Tingkatkerentanamasyarakaterhadapencana v
B KEBIJAKAN DAN PANDUAN
' Pemerintah Desatelah membuat dan menetapkan:
4 | Rencan@enanggulangaBencang RPB) \% v
5 | Rencanaksi Desa \% v
6 | RencandanggaDarurat \Y v
7 | AlokasidanKesiapsiagaan \% v
C RENCANA TANGGAP DARURAT
" | Pemerintah Desatelah memiliki:
8 | OrganisasiTanggapDarurat v %
9 | Prosedutetapoperastanggapdarurat v %
10 | Petabahaya v %
11 | Petaevakuasdanramburambuevakuasi v %
12 | Logistik danperalatartanggapdarurat v v
13 TempatEvakuasiSementardTES) dan v v
TempatEvakuasiAkhir (TEA)
14 | GladiatauLatihansecaraegular v v
D. SISTEM PERINGATAN BENCANA
Adanyapengakuarierhadagsistemperingatan
15 .. v v
lokal dantradisional
16 | Memiliki teknologisistemperingatarbencana v %
Memiliki prosedutetappelaksanaaperingatan
17 Y %
bencana
Melakukanuji cobaperalatarperingatarsecara
18 % %
berkala
E. MOBILISASI SUMBERDAYA
Adanyakesepakataantarinstansitingkatdesa
19 . Y v
untukmemobilisassumberdaya
Adanyakomando damprosedutetapsistem
20 Y v
komandaang@gpdarurat
21 | Adanyarelawanterlatih v v
Tersediadanasiappakaitingkatdesauntuk
22 v v
tanggapdarurat

Indeks kesiapsiagaan

6/22x45%=0,12
%

5/22x45%=0,10

%

Tingat Kesiapsiagaan

Rendah

Rendah

(SumberAnalisis ForumPRBTOLITE, 2017)




Berdasarkartable di atas,dapatdisimpulkanbahwaindeks ketangguhan
Desa Tolite belum mencapaitingkat pratama, artinya Desa Tolite belum
mencapaiderajatDesa Tangguh Bencana.Sementaraitu indeks kesiapsiagaan
untuk ancamanbanjir maupunancamanlongsor pada tingkat rendah. Sedang
untuk ancaman kekeringan pada tingkat sedang. Selanjutnya dari indeks
ketangguhandan kesiapsiagaandilakukan tabulasi silang untuk mengetahui

indekstingkatkapasitas.

FINGKAT
KAPASITAS

INDEKS KETANGGUMAN DESA

INDEKS KESIAPSIAGAAN DESA

BANJIR, TANAH
LONGSOR,
KEKERINGAN

. TINGKAT KAPASITAS RENDAM
TINGKAT KAPASITAS SEDANG
. TINGKAT KAPASITAS TINGGIE

(SumberAnalisis ForumPRBTOLITE, 2017)

Hagl tabulasi silang tersebut menunjukkan bahwa tingkat kapasitas
masyarakatDesa Tolite untuk menghadapiancamanbanjir, GempaBumi dan
kekeringammasihpadaskalarendah.

D. Penilian Risiko/Risk (R)
Risiko bencanadidefinisikan sebagaipotensi kerugian yang ditimbulkan

akibat bencanapadasuatuwilayah dan kurun waktu tertentuyang dapatberupa
kematian Juka, sakit, jiwa terancamhilangnyarasaaman, mengungsikerusakan

atau kehilangan harta, dan gangguankegiatan masyarakat.Seluruh tahapan



perentuan indeks yang telah dilakukan di atas, padadasarnyabermuarapada
penentuanindeks risiko. Akan tetapi sebelum mengarah langsung pada
penentuanindeksrisiko, perlu penentuarterlebihdahuluindeks eksposureyang
merupakarhasil tabulasi silang anfara tingkat kerentanardan tingkat kapsitas
untuk masingmasing ancaman bencana. Berikut ini adalah gambar indeks

eksposure

TINGKAT TINGEKAT KERENTANAN

EKSPOSURIE . PARCR T { o~ ‘

TINGKAT KAPASITAS

TINGKAT EKSPOSURE RENDAH

TINGKAT EKSPOSURESEDANG
_ TINGKAT EXSPOSURETINGGY

(SumberAnalisis ForumPRBTolite, 2017)

Berdasarkanmatriks tersebutmemperlihatkanbahwa tingkat eksposure
untuk keduaancanan pada posisi yang berbeda,yaitu eksposuretinggi untuk
ancamarbencanaanijir, dan eksposureendahuntuk ancamanGempaBumi dan
kekeringan.Dari matriks tersebutselanjutnyaditentukanindeks risiko melalui
tabulasisilang antaratingkat ancaman/bahaydengantingkat eksposureseperti

dalammatriksdi bawahini.
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e

' TINGKAT RISIKO TINGGI

Gambar 2.8 IndeksTingkatRisiko (R) DesaTolite

(SumberAnalisis ForumPRBTOLITE, 2017)

Hasil tabulasi silang menunjukkanbahwa untuk risiko ancamanbanjir
berada pada tingkat tinggi, sedangkaruntuk risiko ancamananahlongsor dan

kekeringanberskalarendah.



E. PetaRisiko Banjir DesaTolite Dan Jalur Evakuasi
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F. PILIHAN TINDAKAN PENANGGULANGAN BENCANA

Pilihan tindakan dalam penanggulangarbencanamerupakan berbagai
upaya penanggungan yang akan dilakukan berdasarkanperkiraan ancaman
bahayayang akan terjadi dan kemungkinandampak yang ditimbulkan (Perka
BNPB Nomor 4 Tahun 2008). Penentuanpilihan tindakan tersebut dapat
dilakukan setelahmelakukankajian risiko bencanayang ada di Desa Tolite.
Berdasarkarhasil kajian risiko tersebutakan nampaktindakan pencegahardan
mitigasi apa yang sesuai, kesiapsiagaarapa yang harus dibangun, rencana
tanggap darurat yang sesuai dengan kebutuhan, serta tindakan pemulihan
pascabencana.

Tak hanya pengkajian risiko tingkat desa yang menjadi acuan
penyusunarpilihan tindakan penanggulangarbencanaDesa Tolite, tetapi juga
rencanapenanggulangarbencanatingkat di atasnya.RencanaPenanggulangan
Bencana(RPB) tingkat desa harus sejalan dengan RPB tingkat kabupaten,
RPB tingkat propinsi dan RencanaAksi Nasional (Renas) Penanggulangan
Bencanalndonesia, sehinggamembentukketerpaduantingkat nasional hingga
desa. Belum tersusunnya RPB Kabupaten Gorontalo dan RPB Propinsi
Gorontalo menjadi kendala tersendiri dalam menentukan tindakan
penanggulangabencanadi tingkat desa.Agar RPB DesaTolite tidak bertolak
belakangdenganRPB tingkat di atasnya,maka dalam prosespenyusunarRPB
tingkat desa dilakukan terlebih dahulu analisis sandingankebijakan dengan

RencanaAksi NasionalsepertiyangterterapadaTabel 3.1 berikut



Tabel 3.1Matriks SandingarProgram FokusPrioritasdanSasararProgram
GenerikPenangulangaBencanaDesaT olite

NO RENAS FOKUS PRIORITAS SASARAN
1. PROGRAM:PENGUATANPERATURANDAN KAPASITAS
KELEMBAGAAN
Penyusunaperaturan,
perdadanprotap
P
Penanggulangan embuataperaturan PeraturarDesa(Perdes)
desatentang®RB,dan
Bencanayangmemuat tentang®RBdan SOP
. penyusunaisOP .
1.1 | mekanisméPB, , tanggapdarurattingkat
. (StandartOperating
termasukpembagian desatersusun
Procedur) tanggap
tugas kewenangan
darurat
dansumberdaya,
sertakoordinasi
PembentukafrPRB,
Pembentukarelawan, | TerbentuknydPRB,
Pembentukadan danPembentukaiCS | RelawanDesadan
1.2 | penguatatembaga (Insiden Comand SistemKomando

dankelengkapannya

Sistem)/Sistem
KomandoTanggap
Darurat

Tanggap Darurat

1.3

Diklat penguatan
kapasitagnanajemen
penanggulangan
bencana

Pelatiharrelawan

Relawandesa
mendapatkan
pendidikandanlatihan
mengnaimanajemen
bencana

1.4

Peningkatarkapasitas
SumbeDaya
ManusiaDalam
Penanggulangan
Bencana

SosialisasPRBdi
lokasiterpapar
ancaman

Seluruhwargadesa
Mokonowuyang
bertempatinggaldi
keempatdusun,

terutamayangterpapar
ancamarbencana,
mendapatkasosialisasi
tentangpenanggulangar
bencana

2. PROGRAM: PERENCANAANPENANGGULANGANBENCANA

YANG TERPADU
Pengarusutamaan Perencanaan Pembangunahberbasis
2.1 | rencana pembangunaberbasis| PRBmasukdalam
Penanggulangan PRB RPJMDes




Bencande dalam

rencangembangunan
3. PROGRAM: PENCEGAHAN DAN MITIGASI BENCANA
Kebijakan . Lahandi kawasan
pengendaliaatas Penanamadan . .
: .| terpapaditanami
penguasaadan pelestariaanamardi
tanamartertentuuntuk
3.1 | pengelolaarsumber | kawasarterpapar -
penguranganisiko
dayaalamyang bencana
. bencana
berpotensi
menimbulkarbencana
Penyusunakebijakan | Penyusunaferdes Penyusunaferdes
tentangoengelolaan | tentangoengelolaan | tentangpengelolaan
lingkunganhidup ligkungan hidup, ligkungan hidup,
3.2 | yangberwawasan perbaikan/peningkatar] perbaikan/peningkatan

risiko bencana

kualitaslingkungan
hidup

kualitaslingkungan
hidup

4. PROGRAM: PENINGKATAN KAPASITASDAN PARTISIPASI
MASYARAKATDAN PARAPEMANGKU KEPENTINGAN LAINNYA

DALAM PRB
L . RAPI, ORARI dan radio
Penguatamperan Menjalin kerjasama .
- o komunitasdi Kecamaan
mediadalam dalamjaring .
o Tolite Kab. Gorontalo
menumbuhkatudaya| komunikasilokal .
4.1 .. bekerjasamaalam
kesiapsiagaaontuk | untukpengembangan
N ) pengembangasystem
mendorongartisipasi | sistemperingatan . e
peringatardini lokal
masyarakat bencandokal

4.2

Pengurangarisiko
dankesiapsiagaan
spesifikuntuk kaum
perempuananakdan
kelompokmarjinal

Pendataakelompok
rentansecaraberkala

Datakelompokrentan
desarolite tersusurdan
divalidasisecaraberkala

Pemulihardarurat

Pemulihandarurat

Layananpublik dan
kesehatanlapatdiakses

4.3 saran.ep_rasaranarltal layananpublik dan oleh korbarbanjir
danutilities kesehatan
5. PROGRAM: KESIAPSIAGAAN

5.1

PenguataisRC

(Satuan Reak<lepat)

Pembentukaniim

ReaksiCepat(TRC)

MasyarakaDesaTolite
yangkompeten




DesaTolite tergabunglalam TRC
Pemenuhakebutuhan
dasampengungsi,

Penyediaanlan Pengaaanalatdapur | Terpenuhinya

52 penyiaparbarang umum,Pengadaan kebutuhan dasar
" | pasokan kebutuhan | Sarana/Perlengkapan| pengungsi

dasar EvakuasiPengadaan

MCK Umum

(Sumber:Analisis FPRBDesaTolite, 2017)

Berdasarkarirabel 3.1 programgenerik (umum) penangulangamencana
di DesaTolite terdiri dari lima program, yaitu (1) penguatanperaturandan
kapasitaskelembagaan(2) perencanaapenanggulangabencanayangterpadu;
(3) pencegaharman mitigasi bencana;(4) peningkatankapasitasdan partisipasi
masyarakatdan para pemangku kepentinganlainnya dalam PRB; dan (5)
programkesiapsiagaan.

Pilihan tindakan dalam program generik tersebutmerupakan program
yang sifatnyaumum untuk semuabencanadisampingitu terdapatprogramyang
sifatnya lebih spesifik untuk masingmasing jenis ancamanbencanadi suatu
daerah. Desa Tolite dalam dokumen RPB ini memfokuskankajian ke arah
pemilihan tindakan penanggulangabencanauntuk ancamantinggi dan sedang.
Ancamantinggi adalahbanjir dan ancamansedangadalahGempa Bumi dan
kekeringan, maka program spesifik dibedakan menjadi program spesifik
ancamanbanijir dan program spesifik ancamanlongsor. Penentuanprogram
tersebut diperoleh dari matrik sandingan kebijakan dengan Renas, seperti

tercantunpadaTabel3.2 danTabel3.3 berikut.



Tabel3.2Matrik SandingarProgram,FokusPrioritasdanSasararProgram
GenerikPenangulangaBencanaDesaT olite

FOKUS
NO RENAS PRIORITAS SASARAN
1. PROGRAM: PENCEGAHANDAN MITIGASI BENCANA
Pemetaan kawasan Pembuatan peta Tersusundan terpasang
L ko s Ko bencana dan P12 ko benl o
danpemantauabanijir petajalur evakuasi banijir diDesaTolite
Penerapan upava Terbangunnya tanggul
1.2 =nerap PaYa| bembuatan tanggul | di Dusun Rombongar
mitigasi struktural dan ! .
nonstruktural dan drainase dan Dat_ahu sepanjang
DesaTolite (x 6 km)
2. PROGRAM: KESIAPSIAGAAN

Tersusunnya rencana

21 Penyusunan  rencang Penyusunan renkon kontinjensi banjir Desa
kontijensi banjirtingkatdesa :
Tolite
Pengadaan dan
pemasangan rambu| Terpasangnysambu
evakuasi serta| evakuasibanjir di Desa
sosialisasi  kepadal Tolite dan dipahami
masyarakat olehsemuawvarga
Penyuluhan, pelathan Disepakatinya TES di
2.2 | dan gladi mekanismg PenentuanTES dan| Kantor DesaTolite dan
tanggapdarurat TEA TEA di Gilingan Padi
Pak Muchsin
Puluhulawa
gladi tanggapdarurat .
tingkat dusun/desg Te_zrlaksanany_a banjir
drill DesaTolite secarg
secaréberkala
berkala
3. PROGRAM: PERINGATAN DINI

Terpasang dan

Membangun sistem| Membangun Sistem| , . : .
. . . .. | terintegrasinya sistem
3.1 | peringatan dini bencang Peringatan Dini . - .
banjir Banijir local peringatan d|n|_ banjir
' tingkatDesaTolite.
4. PROGRAM: TANGGAP DARURAT

4.1

Kaji cepatbencana

Identifikasi cakupan

lokasi
jumlah korban
pergelompokan

bencana

dan

Data cakupan lokasi

bencana, jumlah
korban, kerusakan
sarana prasarana




korban
kerusakan
prasarana,
fungsi
umum

(triage),
sarana
gangguar
pelayanan
dan

pemerintahan serta
kemampuan

sumberdayalamdan
buatan, dan saran

yang

tepat

untuk

penanganabencana

gangguan fungsi
pelayanan umum dan
pemerintahan serta
kemampuan
sumberdayaalam dan
buatan,dan saranyang
tepatuntuk penanganar
bencana teridentifikasi
secargepatdancepat

4.2

Pemenuhan kebutuhan
dasar pangan, san@ng,
hunian sementara

Pendirian

pengungsi,

posko
Pendirian

Dapur Umum, MCK

Poskopengungsidapur
umum dan MCK
darurat didirikan di
TEA (TempatEvakuasi

Iayanan kese.hatgn,alr Darurat Akhir) untuk korban
bersihdansanitasi ..

banijir
Pemulihan darurat| Pemulihan darurat Layanan publik ~ dan

kesehatamapatdiakses

4.3 | sarangprasarana vital | layanan publik dan -
danutilities kesehatan oleh korbarbanjir
5. PROGRAM: REHABILITASI DAN REKONSTRUKSI
Pendaataan Data kerusakan dan
51 Pengkajian kerusakan kerusalan dan kerugian akibat banijir
dankerugian kerugiantingkatdesa terdatadengarbenar
Perencanaahkegiatan e
Penyusunan rencang rehabilitasi dan dRa(?r?cana rerﬁgggtlmizli
5.2 | rehabilitasi dan| rekonstruksi tingkat pas@baniir DesaTolite
rekonstruksi desa tersusurdengarbenar
Perbaikan dan| Layanan publik dapat
Pemulihan sarang peningkatan layanan| diakses oleh warga
5 3 | Prasarana publik dan| publik pascéabanijir
" | rekonstruksi rumah Rekonstruksivilavah Pemukiman warga
wargakorban bencana emukiman y terdampak banjir
P direkonstruksi
Perbaikan dan Sarana kesehatar
) meningkat dan dapat
peningkatan sarana diakses oleh warga
54 Pemulihan  kesehatar kesehatan, terdampalbanjir
" | dankondisipsikologis | Penyuluhan Trauma healing dan
Psikososial dan| pendampingan
Psikologis psikososialbagi warga

terdampak




terselenggara dengan
baik

(SumberAnalisis FPRBDesaTolite, 2017)

Tabel 3.3Matrik SandingarProgram FokusPrioritasdanSasararProgram
SpesifikPenangulangaBanjir Desa Tolite

NO RENAS FOKUS PRIORITAS SASARAN
1. PROGRAM: PENCEGAHANDAN MITIGASI BENCANA
Tersusun dan
Pemetaan  kawasan terpasangnya peta
rawan bencana| Pembuatarpetarisiko | risiko dan peta jalur
1.1 | pemetaan risiko | bencanadan petajalur | evakuasi banjir  di
bencana dan| evakuasi DusunRombongardan
pemantauabanjir datahu dDesaTolite
Penerapan upaya| \srmalisasi  Sunaa Sungai Tolite terbebag
1.2 | mitigasi struktural dan 981 dari materi sedimen
Paguyaman :
non-struktural sungaidan sampabh.
2. PROGRAM: PERINGATAN DINI

2.1

Membangun  system
peringatandini bencana
banjir

Membangun Sistem
peringatardini lokal

Tersusun dan
terintegrasinya sistem
peringatan dini lokal
ancaman banjir Desa
Tolite

PROGRAM: TANGGAP

DARURAT

3.1

Kaji cepatbencana

Identifikasi  cakupan
lokasi bencanajumlah
korban dan
pengelompokan
korban (triage),
kerusakan sarana
prasarana, gangguar
fungsi pelayanan
umum dan
pemerintahan serta
kemampuan
sumberdayaalam dan
buatandansaranyang
tepat untuk
penanganabencana

Data cakupan lokasi
terdampak banjir,
jumlah korban,
kerusakan sarana
prasarana, gangguar
fungsi pelayanan
umum dan
pemerintahan  serta
kemampuan
sumberdayaalam dan
buatan,dansaranyang
tepat untuk
penanganan bencang
teridentifikasi  secara
tepatdancepat




Posko pengungsi,
dapur umum
Pendirian posko| dan MCK daruat
pengungsi,Pendirian | didirikan di  TEA
Dapur Umum, MCK | (Tempat Evakuasi
Darurat Akhir) untuk korban
banjir

Pemenuhan kebutuhan
dasar pangan,sandang
3.2 | hunian sementara
layanan kesehatan,air
bersihdansanitasi

Layanan publik dan

Pemulihan darurat| Pemulihan  darurat| kesehatan dapat
3.3 | sarangprasarana vital | layanan publik dan| diakses oleh korban
danutilities kesehatan banjir

4. PROGRAM: REHABILITASI DAN REKONSTRUKSI
Pendaataankerusakan Data kerusakan dan

Pengkajian kerusakan

4.1 dankeruaian dan kerugian tingkat | kerugian akibat banijir
g desa terdatadengarbenar
p Perencanaankegiatan| Rencana rehabilitasi
enyusunan rencana S )
IR rehabilitasi dan| dan teronstruksipasca
4.2 | rehabilitasi dan A . .
, rekonstruksi tingkat| banjir Desa Tolite
rekonstruksi
desa tersusurdengarbenar
Perbaikan dan| Layanan publik dapat
Pemulihan sarang peningkatan layanan| diakses oleh warga
prasarana publik dan| public pascabanijir
4.3 | rekonstruksi rumah Pemukiman  warga

Rekonstruksi wilayah

wargakorban bencana :
pemukiman

terdampak banjir
direkonstruksi

(SumberAnalisisFPRBDesaTolite, 2017)

Adapun pemilihan tindakan dalam rencana penanggulanganbencana
di Desarlolite dijabarkarsebagaberikut.

A. PencegahamanMitigasi
Upayaataukegiatandalamrangkapencegahadanmitigasi yangdilakukan

bertujuanuntuk menghindariterjadinyabencanasertamengurangirisiko yang

ditimbulkan oleh bencana. Adapun pilihan tindakan untuk pencegahardan

mitigasidi DesaTolite adalahsebagaberikut.

1. Perencanaapembangunahberbasi?RB

2. PembuatarPerdestentangPengelolaarn.ingkungan Hidup, perbaikanatau
peningkatarkualitaslingkunganhidup

3. Pembuataperaturardesatentang®°RB



Pembuatapetarisiko bencanalanpetajalur evakuasi
SosialisasPRBdi lokasiterpapamancaman
Penanamabhibit pohon dibantararsungai
Pelatiharrelawan
Pendataakelompokrentansecarderkala

Menjalin kerjasamalalamjaring komunikasi

W o o~ o o »

Kesiapsigaan
Kesiapsiagaarilaksanakanuntuk mengantisipaskemungkinanterjadinya

bencana guna menghindarijatuhnya korban jiwa, kerugian harta bendadan
berubahnydatakehidupamasyarakatUpayakesiapsiagaadilakukanpadasaat
bencanamulai teridentifikasi akan terjadi. Adapun pilihan tindakan untuk
kesiapsiagaath Desarolite adalalsebagalberikut.

1. Penyelenggaraagiadi(drill) secaraberkala
Penyusunastandaimoperasidarurat

Penyusunanencangontinjensi

Pembentukaifim ReaksiCepat(TRC)
PengadaaB®aana/Perlengkapaavakuasi
PembangunaBistemPeringatarDini

PenentuafESdanTEA

Pengadaandan pemasanganrambu evakuasi serta sosialisasi kepada

© N o 0 B~ w D

masyarakat
9. Pengadaaalatdapurumum
10. PembentukaiCS (InsidenComandSistem)/Sisteidomandotanggapdarurat

C. TanggapDarurat
Tahap Tanggap Darurat merupakantahap penindakanatau pengerahan

pertolongan untuk membantu masyarakat yang tertimpa bencana, guna

menghindari bertambahnya korban jiwa. Adapun pilihan tindakan untuk

tanggapdaruratdi DesaTolite adalahsebagaiberikut.

1. Identifikasi cakupanlokasi bencanajumlah korban dan pengelompokan
korban (triage), kerusakansaranaprasaranagangguanfungsi pelayanan

umumdanpemerintahaserte&kemampuasumberdayalamdanbuatandan



sararyangtepatuntukpenamanarbencana
Pemenuhakebutuhardasampengungsi
Pendirianposkopengungsi
PendirianDapurUmum

Penentuastatus darurat
PengadaaMCK Umum

PenyuluharPsikososiatlanPsikologis

O ~No o »own

Pemulihan
Tahappemulihanmeliputi tahaprehabilitasidan rekonstruksi.Upaya yang

dilakukan padatahaprehabilitasiadalahuntuk mengembalikarkondisi daerah
yangterkenabencanaangserbatidak menentuke kondisi normal yang lebih
baik, agar kehidupan dan penghidupanmasyarakatdapat berjalan kembali.
Adapun pilihan tindakan untuk tanggapdaruratdi DesaTolite adalahsebagai
berikut.

Pendaataakerusakardankerugian
Perencanaakegiatarrehabilitasidanrekonstruksi
Perbaikan/Peningkatdwalitaslingkunganhidup
Perbaikardanpeningkataayananpublik

Perbaikardanpeningkata sarangkesehatan

o gk wbd e

Rekonstrukswilayahpemukiman
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DESA SIDOMULYO

1. GAMBARAN UMUM WILAYAH

Desa Sidomulyo mepakan desa diwdyah Kabyaten Gorontalo dengan
topogefi berlembah sebajai bentikkan pegunungartdisebdéah barat daya. Sementara
diwilayah selatan merpakan wibyah yang langsung berbi@san éngan desa Sidomulyo
Selatan. MBhat kondis geografis tesebu, maka poensi e&konomi yang berkenbang di
Desa Sidomulyo iah peranian dan peternakan. Selapoters alam, di Desa
Menyimpan mayimpan pdensi yang clkup besar, terlebih bgi keragaman budaya
masyaakat Desa Sidomulymasihdipertahanlan hingga saaini. Perayaan Muharram
(suman) yang merupkan pengejaan tahan rasa sikur kepada Tuhary ME selalu

diselenggakantiap talunnya diDesa Sidomulyo.

Melimpamya pdens alam slalu diimbangi dengn poensi arcaman becarg,
begitu juga yang terjadidi Desa Sidomuly&ejak bekrapa tahun belakangan ini
Desa Sidomulyoperna dilanda beberapa bencana sepertianginputing beling, banjir
dan kekeringanBencana angin puiting beling terjadi pada tahun 2013, banijir terjadi
tahun 2017 dan kekeringan terjadi tahun 2016. Dari ketiga berteasebut bisah
membawa dampak negatif seperti hancurnya infrastruktur serta terhamabatnya
perekonomian penduduk. Sepga sngat pening urtuk dilakukan pegkajian risiko
bencanasebagai langkah daar urtuk dapat relakukan kegiatan Penguranan Risiko
Benana (FRB) berkutnya. Berkut addah rincian gebaran wilgyah Desa Sidomoulyo.

1) Administras Wilayah

Desa Sidomulyo memiliki luas Luas wilayah Desa Sidomulyo adalah 247,5 Ha dengan
batas geografis lintang utara bujur timur batas administrasakaliara adalah Desa Monggolito,
sebelah timur adalah Desa lloheluma, sebelah barat adalah Desa Diloniyohu, dan sebelah

selatan adalah Desa Sidomulyo Selatan. Desa Sidomulyo memiliki Dusun yang terdiri dari:

a) Dusun Karang Nongko
b) Dusun KarangSari
C) c)Dusun Karang Ria
2) Kondis Geograis Wilayah
Desa Sidomulyo berada di pusat pemerintahan Kecamatan Boliyohuto dan 64 KM dari
Ibukota Kabupaten Gorontalo Dilihat dari segi geografis, Desa Sidomulyo diapit oleh dua Sungai,
yakni Monggolito dan SungaMotobuloo Kecamatan Boliyohuto. secara geografis Desa

Sidomulyo ini merupakan Potensi Pertanian. Luas wilayah Desa Sidomulyo secara keseluruhan



adalah 247,5 Ha. Luas Lahan Sawah 126. 25 Ha/M2, Luas Lahan Kering 19.257 M2, Luas
Perkebunan44.975 Ha/M2.

Penggunaan Lahan (Landuse) dan Komoditi Penggunaan lahan (landuse) di Desa Sidomulyo

meliputi:

V Sawah

V Ladang

V Permukiman

V Tanah Lapang

V Perkantoran

V Tanah kas Desa

V Lainnya

Sementara itu komoditi pertanian di Desa Sidomulyo yang menjadimmdasyarakat
ialah Jagung, Padi, Kacang Tanah dan Cabe Rawit, Sedangkan anelsudhsaah yang
dibudidayakan ialah Pisang, Kelapa, Langsat, Rambutan, Jeruk dan Mangga. Adapaun komoditi

untuk peternakan banyak dijumpai peternakan ayam, dan sapi.

3) Kependudikan
V Berikutini adalahprofilkgpendudukan Desa Sidomulyo

a. PendudukTotal 1 1.297Jiwa
b. Laki-lak 1613 Jiwa
c. Perempuan : 684 jiwa

d. Jumah Kepda Keluarga (KK) : 392KK
V Pendudukmenut usia:
a. 0-4 Tahun 62jiwa

b. 5-9 Tahun 109iwa

c. 10-14 Tahun : 114iwa

d. 1519 1112 jiwa

e. 20-24 : 85jiwa

f. 2529 : 94 jiwa

g. >30 : 483jiwa
V Keadaansoal menurutagena:

a. Islam :1.082Jiwa

b. Hindhu -

c. Kristen -

d. Budha D o-

e. Katholik D -

V Keadaan endudik menurutpendidkan



a. Belumsekolah : 55jiwa
b. Tidakkamatseklah : 49 jiwa
c. Tamat /M : 373iwa
d. Tamat SLTP :419iwa
e. Tamat SLTA :364jiwa
f. Tamat Pergwan Tinggi : 48jiwa
g. Tidakselolah s djiwa
V Pendudukmerut maa pencaharian
a. Petani : 1620rang
b. Nelayan : 0 Orang
c. Buruh -
d. Pegavai negeri : 27 Orang
e. TNI/POLRI : 20rang
f. Dokter P
g. Mantrikeshatan L
h. Bidan dsa : - Orang
I. Tukang -
j. Pedagang : 37 Orang
k. Lain-lain : 8 Orang

4) SejarahKejadianBencana

Dalam kurun waktu 20 tahun terakhir, Desa Sidomulyo mengalami beberapa
kejadian bencana , dengarakkkerugian rendah . Pertama adalah kejadian angin puting
beliung pada tahun 2013, banjir tahun 2017 dan kekeringan 2016. Dari hasil wawancara
Meilany Nebath dan Rahman Lumbato (2017) Pokja Program Destana Desa Sidomulyo,
banjir tersebut merendam bebexapgusun yaitu dusun Il lebih tepatnya di pasar
sidomulyo. Penyebab banjir tersebut dikarenakan tidak berfungsinya saluran air dengan
baik seingga air meluap kesekitar pasar tersebut. Ketinggian air diperkirakan setinggi
5cm- 10 cm dengan jarak jangkau &eh daratan sepanjang 25 M dari badan jalan.

2.KAJIAN RISIKO BENCANA

Penilaan Rsko Bencana adah mnekansme terpadu untuk membian
gambarammernyeluruh terhadap risiko beana satu daeah dengan mengnalisis tingkat
ancaman, tingkat kerwgian dan kapasitasdaerah(Pdta BNPB N0.1Th.2012). Kajian
risko yangdil akukan di Desa Sidomulyo melalui &berapaahapan dagai berkut.
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A. Penilaian Ancaman/Hazard (H)
Ancaman dlefinisikan sebgai suatu kejadian atau pestiwa yang biasa

mernmbukanbencana.

Identifikasi ancamandilakukan dengancara, pertama mengidentifikasi kejadian
bencana yang mnimpa Desa Sidomulyo selama kurun waktu 20 taun terakhir,
kedua membuat gars waktu demgan méakukan idenifikasi skala dmpek, dampak
negatif, dampek pasitif, dan kegatan PengranganRisiko Bencana (PRB) yang saat itu
dilakukan.

Berikut hagl identifikas ancaman

Tabel 21 Kejadian dan Potesi BercanaDesa Sidomulyo

NO Jenis Bencana Pernah Potensi




1. | Banjir

2. | Gempa Bumi

3 | Kekeringan

4 | Angin puting beliyung

|1 < |1 <1<

5 | Kebakaan

(Sumber: Ardisis Foum PRB SIDOMULYO, 2018)

Dari table terseltt terdapat §lima) jenis bencanaah 4 (empat) diantaraya
pernah nelanda Desa Sidomulyodengan skala tinggyaitu bencanabanjir. Serta 2
ancaman yang sifaya berpoensi terpdi yaitu kekekaran dan gempa bumbDari
idertifikasi terséout slanjutnyadil akukan penyekalaan dengan kritea.

Tabel 22 Skda Dampek danKriteriarya

SKALA

NO DAMPAK KRITERIA

Bencana yangmenimbulkan dampak pada ke 3 koporen kerentanan
3 sec@a besanaan atau éncana yangmenimbulkan dampak keruskan

L (Tinggi) | minimal pada ®% luas desa.
5 Bencana yag menimbulkandampak pada 2 (da) dan 3 (tiga) kommnen
2. kerentanan seerabersamaan
(Sedang)

Bencana yangnenimbulkan campak pada sah 1 (sat) dan 2 (dua)
3 1 komponen keentanan(yaitu komponren lingkungan aéu komponen fisik-
" | (Rendah) | ekoromi)

Berikut adalah idetifikasi «ala dampk bencana berasakan kgadian dan
potersi bencana diDesa Sidomulyo.

Tabel 23 Janis Bencana darBkala Danpaknya

NO JENIS BENCANA SKALA
1 | Banjir 2
3 | Angin Putting Beliung 1

4 | Kekeringan 1




(Sumber : Ardisis Foum PRB SIDOMULYO, 2018)

Keterangan:
Skala 3 = Tingi
Skala 2 =Sedang
Skala 1 =Rendah

Selanjunya, dariidentfikasi skala campak, dibualah gars waktu benana untuk
20 tahun terakhir ehganskala campak berana tingi (3) dan sedang (3)ang penah
terjadi di Desa Sidomulycserta rekagitulasi cdampaknegatf, danpak posiif dankegiatan
PRB yang dilakikan sebag berikut.

19594 1996 2000 2007 2012 2014 2015

1971 1972 18

Gambar2.2.Gaiis Waku Bencana 20 TahunTekhir Berskala Tinggi (3) dan Sedang
(2). (Sumber: Analisis Forum ARB SIDOMULYO, 2018

Selama 20 tahun terakhir, setidaknya telah terjadi bencana yang berskala sedang
yakni angina puting beliung di tahun 2013. Kemudiasusiul dengan bencana banjir
dengan skala rendah, terutama di Dusun IIl Serta kekeringan di tahun 2017, Berikut
adalah rekapitulasi dampak negatif, dampak positif, dan tindakan PRB yang dilakukan

saat bencana tersebut melanda.

Tabel 24 Rekapitulasi Dampak Negatif, Dampak Postif, danTind&an AFRB

DAMPAK DAMPAK | TINDAKAN

NO | BENCANA | TAHUN | SKALA NEGATIF POSITIE PRB

1 | Banjir 2017 2 5% rumah . ]
warga dan




fasilitas

umum di
Desa
Sidomulyo
Masyarakat
lebih tanggap
Angin terhadapan
2 | puting 2013 - caman -
beliung bencana
angina puting
beliung
Melakukan
penghijauan
3 | Kekeringan | 2016 Gagal Paner - dengan
penanaman
pohon

(Sumber : Adisis Foum PRB Sidomulyo, §18)

Setelahidenifikasi skda dampak sdesai, langkah ®lanjutnya adlah menilai

persentse keenderurg an kgjadian dexgan runus yang tdah djelaskan selelumnya.

Sehingga meghaslkan table sebagyberikut.

Tabel 25 Kecenderurgan Pdensi Bacana 20 @hun Tegkhir

0
2 Banijir 50% Sedang
1 Angin puting beliung 5% Rendah
1 Kekeringan 5% Rendah

(Sumber : Ardisis Foum PRB SIDOMULYO, 2018)

KETERANGAN :
Menurun 1 <15%
Tetap : 15%- 30%

Meningkat : >30%




Catatan: khusus unuk arcaman Banjir haus diberi tingkat kecenderungan
tingg, menpethatikan fenomena yang terjadi pada skla nasional dalam 20 tahun
terakhir.

Berdasarkan hasil pemetaan, diketahui bahwa bencana Banjir yang berpotensi di
Desa Sidomulyo diperkirakan akan memberi dampak maksimal pada area Desa sebesar
10% dari total luadDesa, dampak tersebut masuk dalam kategori rendah. Sementara
banjir diperkirakan akan memberi dampak masksimal pada area seluas

Langkah Berikunya adalah penentan indeks hbahaya/ancanan (H) dengan
meakukan tabubsi slang (crossbb) antra keenderungan kejadian dengan

areaterppar.

FINGKAT KECENDERUNGAN KEJADIAN
‘ BAHAYA '

]
|
'
'
I
]

TANAH
LONGSOR

AREA TERPAPAR

Banijir 1 BANJIR

TINGKAT BAHAYA RENDAH

TINGKAT BAHAYA SEDANG

i

- TINGKAT BAHAYA TINGGI




Gambar2.3Indeks Balaya (H) DesaSidomulyo

(Sumber :Analisis Foum FRB SIDOMULYO, 2018)

Dari gambar 2.3 damt dsmpulkan kehwa anaman banjir memiki tingkat

bahaya sedang, Angin puting beliung darkkgngan meniliki tingkat balya rendah.



B. Identifikasi Tingkat Kerentanan/Vulnerability (V)

Kerentanan/Keawanan benana adalahkondsi aau kaakterisik geologis,
biologis, hdrologs, klimatologis, geogréis, sosial, budga, pditik, ekonomi, dan
teknologi pada suatwilayah untuk jamgka waktu terentu yangmengurangi kemanpuan
mercegah, neredam, mecapai lesiamn, dan mewgurargi  kemampuan untuk

menamggapi dampak bwk béaya tertentu. Thapan dlam meentukan ineks
kerentman adéah dengan cara:

1 Pertamamengdentifikas kelompok rentan yang adadi Desa Sidomulyo sebagi
acuanuntuk persentase kelompok rentandi areaterpaparbencana,
1 keduamenghtungpersemasependiduk tepapar éngan umus:

TOTAL PENDUDUK TERPAPAR
TOTAL PENDUDUK DESA

0o PENDUDUKTERPAPAR =

10002

1 ketigamenghtungperseitase kebmpok rentanterpgar dengan rumus:
% KELOMPOK RENTAN

TOTAL PENDUDUK RENTAN TERPAPAR
TERPAPAR= .
TOTAL PENDUDUE DIFABLE DESA

X 1009

Dengan bgredonan pada rentangskala séagaiberikut.

Rendah : <15%
Sedang : 15%- 30%
Tinggi : >30%

1 Keempatiddah melakukan tabuasi silang (crosdab) artara perentase perduduk

terpapardengan persenasekelompokrentanterpapar. Bekut ini adalahhas| kajian
kerertanandi DesaSidomulyo

Tabel 26 Kelompok RentanDesa Sidomulyo



Anak-Anak Lansia Difable Ibu Hamil Jumiah
(0-5Tahun) | (g5 Tahun) (Cacat) (rentan per tahun)
66 Jiwa 51 Jiwa 9 Jiwa 9 Jiwa 159 Jiwa

(Sumber : Prat Desa dan Dia Pusksmes Sidomulyo2017)

Setelahdata keéompok reman terkumpul, selanjutnya ialah meagidentfikasi
untuk maing-masing ancanan yangdikagi. Tabel2.7 menujukkan fesil rekapitulas
kerentanan umtuk ancamanbanijir. Sedanghn takel 2.8 memnjukkan hasl rekapitulas

kerentanan unik ancaman Kebakaran..

Tabel 27 Rekapitulasi Kerentanan ArcamanBanjir

BENCANA : Banjir
% Kejadian : 10%

Dapak Maksmimal : Skala 2

FASILITAS LINGKUNGAN
KAWASAN TEQEE?AR TEEEigAR REE"II?KN TERPAPAR TERPAPAR
Jenis Jmlh Jenis Jmlh/Luas
Masjid 1 sawah 213 Ha
Kantor Desa 1 Kebun 102 Ha
Karang sari 5% 15 25
Paud 1
Rumah Penduduk 105
Karangt ria 10% 30 30 RumahPenduduk 98 Sawah 125 Ha
Paud 1
Sekolah SD/SMP 1
Persentase 15.% 45,03% 6,13
TINGKAT Rendah rendah Rendah

(Sumber: AralisisFoumPRBSIDOMULYO, 2017)

Hasil identifikas menunpkkan bahwa wilagh Desa yangterpapar banjir
padaskalarendah (1%0), perduduk tepapar 30 atau 20,03 %k@la rendah) dari
total penduduk e€sa, dan peafuduk rentan tepapar sebesar 55 atau 6,13%
(rendah)dari perduduk entanDesa Sidomulyo.



Selanjunya adlah tabulasisilang antara peluduk terpgar dengan gnduduk
rentan untuk menpasilkan indés penduduk terpgar.

INDEKS PENDUDUK TERPAPAR
PFENDUDUK §
FERPAPAR '

LAl e l

b

PENDUDUK RENTAN

INDEKS PENDUDUK TERPAPAR RENDAH
INDEKS PENDUDUK TERPAPAR SEDANG
' INDEKS PENDUDUK TERPAPAR TINGGE

Gambar2.4indeks PenddukTerpapabDesa Sidomulyo

(Sumber: Ardlisis Foum PRB Sidomulyqg 2018)

Berdasakan tbulasi terlihat bahwa peduduk tempaparpada araman banjir dan
pendudukterpapampada acaman angin puting beliung padigkat rendah. ®anjutnya
adelah tebulasi silang antaraskala dam@k dengn indeks perduduk tepapar umuk

mengethui indekstingkat keentaran pada rasing-masing acaman.

TINGKAT

KERENTANAN ’ ﬁ » ‘

—3 — o

TANAH
LONGSOR

SKALA DAMPAK KERUGIAN

[
-
e
=<
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=
=
=
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Gambar2.5Indeks Kerenénan (V) Desa Sidomulyo

(Sumber : Andisis Foum PRB Sidomulyq 2018)

Matriks diatas memperlihatkan bahwa wilayah Desa Sidomulyo yang terancam
bencanaAngin puting beliungdengan tingkat kerentanan yang rendah,, sementara
bencana kekeringan padingkat kerentanan sedang dan bencana banjir pada tingkat

kerentanan sedang.

C. Identifikasi Tingkat KapasitagCapacity(C)

Kapasias/Kemampuan adalah sunberdaa, pergetahwan ketrampilan,
dan kekuatan yang dimliki sesorang atau sekelompok orang yang
memungkinkan mermreka untuk menpertahakan dan mempesigokan diri,
menceggh, dan merangguangi danpak buruk, atau dengan cepatmemulihkan
diri dari bencana.Tahaan untuk menentian indekstingkat kapasitagiilakukan
dengancara; Pertama, menentikan indeksketangguhan desaberdasakan pada
indicator desa tamgguh menurut perka BNPB No.1 tahun 2012. Kedua,
menenukanindeks kesiapsiagan desamelalui beberapaindikator kesiapsagaan,
ddam hal ini digunakanindicator kesiapsagaanyang dikembangkan oleh LIPI
pada tahun 2010. Ketiga, meakukan tabuasi silang antara indeks ketargguhan
desadenganindeks kesiapsagaaruntuk menentukan indeks kgpastas C).

Perhitungn perentaseketangguhan darkesiapsiagaan memggunakan rumus( &
Javab an Ya : &5%nDannengacw@dly ingkat skla:



Rendah : <15%
Sedang : 15%- 30%

Tinggi : >30%

Berikut ini addlah table rekajpulas dan pengltungan ndeks ketanguhan dea
berdasar pada PerlgNPB No. 1 tahun 2012 dan deks lesigp siagpgan desa maurut
indikator LIPI.



Tabel 28 Rekapitulasi Indikator Capaian dan Phitungan IndeksKetanguhan Besa
Sidomulyo Perka BNPB Nomor 1 Tdun 2012)

KATEGORI NO INDIKATOR CAPAIAN
LEGISLASI 1 Kebijakan/Peraturan di Desa tenta 0
PB/PRB
PERENCANAAN Rencana Penanggulangan Bencar
2 | Rencana Aksi, dan/atau Rencana 0
Kontijensi
KELEMBAGAAN 3 | Forum PRB 0
4 | Relawan Penaggulangan Bencane 0
5 Kerja sama antar Pelaku dan 0
Wilayah
PENDANAAN 6 | Dana tanggap darurat 0
7 | Dana untuk PRB 0
PENGEMBANGAN 8 | Pelatihan Untuk Pemerintah Desa 0
KAPASITAS
9 | Pelatihan Untuk Tim Relawan 0
10 | Pelatihan Untuk Warga Desa 0
11 | Pelibatan/partisipasi warga desa 0
12 Pelibatan Perempuan dalam Tim 0
Relawan
PENYELENGGARAAN 13 | Petadan Analisa Risiko 0
PENAGGULANGAN
BENCANA 14 | Peta dan jalur evakuasi serta temg 0
pengungsian
15 | Sistem peringatan dini 0
16 Pelaksanaan mitigasi struktural 0
(fisik)
17 Pola ketahanan ekonomi untuk 0
mengurangi kerentanan masyarak
18 | Perlindungan kesehatan kepad 0




kelompok rentan

19 Pengelolaan Sumber Daya Alam 0
(SDA) Untuk PRB

20 Perlindungan Aset Produktif utame 0
masyarakat
JUMLAH 0

(Sumber: Ardlisis Forum FRB Sidomulyq 2018)

KATEGORI DESA TANGGUH:
Desa Tangguh Utama: 51-60
Desa Tangguh Madya: 36-50
Desa Tangguh Pratama20-35

Desa Belum Tangguh 1 <20

Tabel 29 Rekapitulasi Indikator Capaiandan Paitungan IndeksKesiapsiagaabesa
(Perka BNPB Nomor 1 Téun 2016)

Banjir Tanah Longsor
No Indikator kesiapsiagaan
Ya Tidak Ya Tidak
PENGETAHUAN
A.
Pemerintah Desa telah memberikan Sosialisasi atau Pelatihan kepada warga tentang:
1 | Sejarah dan dampak bencana v %
2 | Tipe, Sumber dan Skala bencana % v
3 | Tingkat kerentanan masyarakat terhadap bencana v v

KEBIJAKAN DAN PANDUAN

> Pemelintah Desa telah membuat dan menetapkan:

4 | Rencana Penanggulangan Bencana (RPB) v v

5 | Rencana Aksi Desa v v

6 | Rencana Tanggap Darurat \ v

7 | Alokasi dan Kesiapsiagaan % %
RENCANA TANGGAP DARURAT

- Pemerintah Desa telah memiliki:

8 | Organissi Tanggap Darurat % V




9 | Prosedur tetap operasi tanggap darurat % %

10 | Peta bahaya % v
11 | Peta evakuasi dan rambambu evakuasi v v
12 | Logistik dan peralatan tanggap darurat % v

Tempat Evakuasi Sementara (TES) dan
13 % Vv
Tempat Evakuasi AKhifTEA)

14 | Gladi atau Latihan secara regular \% v
D. SISTEM PERINGATAN BENCANA

15 Ada_n)_/a pengakuan terhadap sistem peringatan lokal dar v v

tradisional

16 | Memiliki teknologi sistem peringatan bencana \ \
17 | Memiliki prosedur tetap pelaksamaperingatan bencana % %
18 | Melakukan uji coba peralatan peringatan secara berkala % v
E. MOBILISAS| SUMBERDAYA

19 Adanya kesepakatan antar instansi tingkat desa untuk v v
memobilisasi sumberdaya

20 Adanya komando dan prosedur tetap sistem komand v v
tanggap darurat

21 | Adanya relawan terlatih % %
22 | Tersedia dana siap pakai tingkat desa untuk tanggap dal % %
Indeks kesiapsiagaan 6/22x45%=0,12% 2/22x45%=0,04%
Tingat Kesiapsiagaan Rendah Rendah

(Sumber : Ardlisis Foum PRB Sidomulyo,2018)

Berdasdan table diatasgapat disinpulkan bahwa ineks ketangagihan Desa
Sidomulyobelum menapai tingkat praama, artiya DesaSidomulyobdum mencapai
derajat Desa Tanguh Bencaa. Senentara itu mdeks kedapsagaan unik ancaman
banjirmaupunancaman longsor pda tingkat rendah. 8dang utuk arcaman kekeringan
pada tingkat sedanggl@njutnya dari ndeks ketanguhan darkesiap siagean dlakukan
tabdasi silang untik mengeshui inde&ks tingkat kaasites.




TINGKAT
KAPASITAS B° Shaaa o) STy

INDEKS KETANGGUMAN DESA

INDEKS KESIAPSIAGAAN DESA

BANJIR, TANAH
LONGSOR,
KEKERINGAN

. TINGKAT KAPASITAS RENDAM
TINGKAT KAPASITAS SEDANG
. TINGKAT KAPASITAS TINGGE

Gambar2.6 Indeks Tingkat Kapasibs (C)Desa Sidomulyo

(Sumber Analisis Forum FRB SIDOMULYO, 2018)

Hasil tabulasi silang tersebut menunjukkan bahwa tingkat kapasitas masyarakat
Desa Sidomulyo untuk menghadapi ancaman banjir, Angin puting beliung dan

kekeringan masih padaail rendah.

D. Penilian Risiko/Risk (R)

Risiko bencana diddinisikan seba@i potensi kemgian yang dtimbulkan aibat
bencana pada suatuilayah dan kurunvaktu tertentu yang dapat berupa keiaa, luka,
s&it, jiwa telancam, hibngnya rasa man, mengungsi, kerusakan #au kehilangan harta,
dan ganguan kegagtan masyarakat. S&ruh tahapan gmentian indeks yang telah
dilakukan di atas, pda daamya bernuara padapenentuanindeks risiko. Akan tedpi
sebelum mengarahlangaung padaperentuan ndeks isiko, perlu penentuan tdebih
dahulu ndeks e&sposue, yang meupakan hasil tabuasi slang antaia ingkatkerentanan
dan tngkat kapsitasuntuk maing-masng ancanan kencara Berikut ini adalah garbar

indeks elsposure.
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Gambar2.7 Indeks Tingkat Ekspasure Desa Sidomulyo

(Sumber: Aralisis Foum PRBSIDOMULYO, 2017)

Berdasakan matiks tersdout mamperlihatkan bahwa tingkat ekspasure untuk
keduaancaman pada s yang bebeda, yaitu egposuretinggi untuk ancaman bencana

banjir, daneksposurerendahuntuk ancanan Gempa Bumi dan kekeringan.



Dari matiks tersebutselanjutnya ditentukan indeks rsiko melalui tdoulasi silang
antara tingat arcamarnbahaya dengan tirgkat eksposureseperti ddlam matriks dibawah

ini.
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Gambar2.8Indeks Tingkat Risiko (R)Desa Sidomulyo

(Sumber:Andisis Faum FRB SIDOMULYO, 2017)

Hasil tabulasi slang menunjukkan bahwa utuk risko ancaman banijir berada
pada tingkat tingg, sedargkan wntuk risiko ancaman tanah longsor dan kekeringan
berskala rendah.
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E. PILIHAN TINDAKAN PENANGGULANGAN BENCANA

Pilihan tindakan dalam penanggulangan bencana merupakan berbagai upaya
penanggulangan yang akan dilakukan berdasarkan perkiraan ancaman bahaya yang
akan terjadi dn kemungkinan dampak yang ditimbulkan (Perka BNPB Nomor 4
Tahun 2008). Penentuan pilihan tindakan tersebut dapat dilakukan setelah
melakukan kajian risiko bencana yang ada di Desa Sidomulyo. Berdasarkan hasil
kajian risiko tersebut akan nampak tindakamgegahan dan mitigasi apa yang
sesuai, kesiapsiagaan apa yang harus dibangun, rencana tanggap darurat yang sesuai
dengan kebutuhan, serta tindakan pemulihan pascabencana.

Tak hanya pengkajian risiko tingkat desa yang menjadi acuan penyusunan
pilihan tindakan penanggulangan bencana Desa Sidomulyo, tetapi juga rencana
penanggulangan bencana tingkat di atasnya. Rencana Penanggulangan Bencana
(RPB) tingkat desa harus sejalan dengan RPB tingkat kabupaten, RPB tingkat
propinsi dan Rencana Aksi Nasional (Rerfashanggulangan Bencana Indonesia,
sehingga membentuk keterpaduan tingkat nasional hingga desa. Belum tersusunnya
RPB Kabupaten Gorontalo dan RPB Propinsi Gorontalo menjadi kendala tersendiri
dalam menentukan tindakan penanggulangan bencana di tingkatAdasdRPB
Desa Sidomulyo tidak bertolak belakang dengan RPB tingkat di atasnya, maka
dalam proses penyusunan RPB tingkat desa dilakukan terlebih dahulu analisis
sandingan kebijakan dengan Rencana Aksi Nasional seperti yang tertera pada Tabel
3.1 berikut.

Tabel 3.1 Matriks Sandingan Program, Fokus Prioritas dan Sasaran Program

Generik Penangulangan Bencana Desa Sidomulyo

FOKUS
NO RENAS SASARAN
PRRIORITAS

1. PROGRAM: PENGUATAN PERATURAN DAN KAPASITAS

KELEMBAGAAN
Penyusunan peraturan, Pembuatan | Pératuran Desa
perda dan protap peraturan desa (Perdes) tentang PRE
L1 peranggulangan tentang PRB, dan SOP tanggap
Bencana yang memuat dan darurat tingkat desa
mekanisme PB, penyusunan | tersusun




termasuk pembagian

tugas, kewenangan dan

sumber daya, serta

Koordinasi

SOP (Standart
Operating
Procedur)

tanggap darura

1.2

Pembentukan dan

penguatan

lembaga dan

kelengkapannya

Pembentukan FPRB,

Pembentukan relawar
dan Pembentukan ICS
(InsidenComand
Sistem)/Sistem

Komando Tanggap

Terbentuknya FPRB,

Relawan Desa, dan
SistemKomando

Tanggap Darurat

Darurat
Relawan desa
Diklat penguatan _ mendapatkan
_ _ Pelatihan o _
1.3 | kapasitas manajemen pendidikan dan latihal
relawan . .
penanggulangan bencar mengenai manajemel
bencana
terutama yang
terpapar
Peningkatan
kapasitas Sumbe Sosialisasi | @ncaman
14 Daya Manusia PRB dilokasi bencana, mendapatke
Dalam terpapar sosialisasi
Penanggulangan ancaman
tentang

Bencana

penanggulangan

bencana

2. PROGRAM : PERENCANAAN PENANGGULANGAN BENCANA YANG

TERPADU
Pengarusutamaan Perencanaan Pembangunan
rencana Penanggulangs pembangunan berbas berbasis

2.1

Bencan&e dalam

rencana pembangunan

PRB

PRB masuk dalam




RPJMDes

3. PROGRAM : PENCEGAHAN DAN MITIGASI BENCANA

3.1

Kebijakan pengendalian

atas

penguasaan dan
pengelolaan
sumber daya
alam yang
berpotensi

menimbukan

bencana

Penanaman dan

pelestarian tanaman ¢
kawasan terpapar

bencana

Lahan di kawasan

terpapar

ditanami tanaman
tertentu untuk
pengurangan risiko

bencana

3.2

Penyusunan kebijakan
tentang pengelolaan
lingkungan hidup yang

berwawasan risiko
bencana

Penyusunan Perdes

Tentang pengelolaan
ligkungan hidup
perbaikan/peningkatar
kualitas lingkungan
hidup

Penyusunan Perdes
tentang pengelolaan
ligkungan hidup,

perbaikan/peningkatal

kualitas lingkungan
hidup

4. PROGRAM : PENINGKATAN KAPASITAS DAN PARTISIPASI MSYARAKAT

PARA PEMANGKU KEPENTINGAN LAINNYA DALAM PRB

DAN

4.1

Penguatan peran media

dalam menumbuhkan

budaya
kesiapsiagaan untuk
mendorong partisipasi

masyarakat

Menjalin kerjasama
dalam jaringan
komunikasi lokal

untuk
pengembangan sister
peringatan becana

lokal

RAPI, ORARI dan
radio

komunitas di

Kecamatan

Boliyohuto Kab.

Gorontalo

bekerjasama dalam




pengembangan syste

peringatan dini lokal

4.2

Pengurangan risiko dan

kesiapsiagaan spesifik

untuk

kaum perempuan, anak

dan

kelompok marjinal

Pendataakelompok

rentan secara berkal;

Data kelompok rentat

desa Sidomulyo

tersusun
dan divalidasi secare

berkala

4.3

Pemulihan darurat

sarana

prasarana vital dan

utilities

Pemulihan darurat
layanan publik dan

kesehatan

Layanan publik dan

kesehatan dapat

diakses

oleh korban banijir

5. PROGRAM : KESIAPSIAGAAN

5.1

Penguatan SRC (Satua

Reaksi Cepat)

Pembentukan Tim
Reaksi Cepat (TRC)

Desa Sidomulyo

Masyarakat Desa

Sidomulyo yang
kompeten

tergabung dalam TR(

5.2

Penyediaan dan

penyiapan

barang pasokan
kebutuha

dasar

Pemenuhan kebutuhg
dasar pengungsi,
Pengadaan alat dapt
umum, Pengadaan
Sarana/Perlengkapal
Evakuasi, Pengadaal

MCK Umum

Terpenuhinya

kebutuhan

dasar pengungsi

(Sumber: Analisis FPRB Desa Sidomulyo, 2018)



Berdasarkan Tabel 3.1 program genaukm) penangulangan bencana di Desa
Sidomulyo terdiri dari lima program, yaitu (1) penguatan peraturan dan kapasitas
kelembagaan; (2) perencanaan penanggulangan bencana yang terpadu; (3)
pencegahan dan mitigasi bencana; (4) peningkatan kapasitas daipagartis
masyarakat dan para pemangku kepentingan lainnya dalam PRB; dan (5) program
kesiapsiagaan. Pilihan tindakan dalam program generik tersebut merupakan
program yang sifatnya umum untuk semua bencana, disamping itu terdapat
program yang sifatnya lebih esifik untuk masingnasing jenis ancaman bencana
di suatu daerah. Desa Sidomulyo dalam dokumen RPB ini memfokuskan kajian ke
arah pemilihan tindakan penanggulangan bencana untuk ancaman tinggi dan
sedang. Ancaman tinggi adalah banjir dan ancaman sedaat #&m@ah longsor
dan kekeringan, maka program spesifik dibedakan menjadi program spesifik

ancaman banjir dan program spesifik ancaman longsor.

Adapun pemilihan tindakan dalam rencana penanggulangan bencana di Desa Sidomulyo

dijabarkan sebagai berikut.

A. Pencegahan dan Mitigasi

© 00 N O 0o b~ W

Upaya atau kegiatan dalam rangka pencegahan dan mitigasi yang dilakukan
bertujuan untuk menghindari terjadinya bencana serta mengurangi risiko yang
ditimbulkan oleh bencana. Adapun pilihan tindakan untuk pencegahan dan mitigasi

di Desa Sidomulyo adalah sebagai berikut.

. Perencanaan pembangunan berbasis PRB

2. Pembuatan Perdes tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup, perbaikan atau

peningkatan kualitas lingkungan hidup

. Pembuatan peraturan desa tentang PRB

. Pembuatan peta risikencana dan peta jalur evakuasi
. Sosialisasi PRB di lokasi terpapar ancaman

. Penanaman bibit pohon di bantaran sungai

. Pelatihan relawan

. Pendataan kelompok rentan secara berkala

. Menjalin kerjasama dalam jaring komunikasi

B. Kesiapsiagaan

Kesiapsiagaan dilaksanakan untuk mengantisipasi kemungkinan terjadinya
bencana guna menghindari jatuhnya korban jiwa, kerugian harta benda dan
berubahnya tata kehidupan masyarakat. Upaya kesiapsiagaan dilakukan pada saat



bencana mulai teridentifikasi akaterjadi. Adapun pilihan tindakan untuk
kesiapsiagaan di Desa Sidomulyo adalah sebagai berikut.

. Penyelenggaraan gladi (drill) secara berkala

. Penyusunan standar operasi darurat

. Penyusunan rencana kontinjensi

. Pembentukan Tim Reaksi Cepat (TRC)

. Pengadaan Sarana/Perlengkapan Evakuasi

. Pembangunan Sistem Peringatan Dini

. Penentuan TES dan TEA

. Pengadaan dan pemasangan rambu evakuasi serta sosialisasi kepada masyarakat
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. Pengadaan alat dapur umum

10. Pembentukan ICS (Insiden Comand Si¥tsistem Komando tanggap darurat

C. Tanggap Darurat
Tahap Tanggap Darurat merupakan tahap penindakan atau pengerahan

pertolongan untuk membantu masyarakat yang tertimpa bencana, guna menghindari
bertambahnya korban jiwa. Adapun pilihan tindakan urdngdap darurat di Desa
Sidomulyo adalah sebagai berikut.
1. Identifikasi cakupan lokasi bencana, jumlah korban dan pengelompokan korban
(triage), kerusakan sarana prasarana, gangguan fungsi pelayanan umum dan
pemerintahan serta kemampuan sumberdaya aarbwhtan, dan saran yang tepat
untuk penanganan bencana

2. Pemenuhan kebutuhan dasar pengungsi

3. Pendirian posko pengungsi

4. Pendirian Dapur Umum

5. Penentuan status darurat

6. Pengadaan MCK Umum

7. Penyuluhan Psikososial dan Psikologis

D. Pemulihan
Tahap pemulihan meliputi tahap rehabilitasi dan rekonstruksi. Upaya yang
dilakukan pada tahap rehabilitasi adalah untuk mengembalikan kondisi daerah yang
terkena bencana yang serba tidak menentu ke kondisi normal yang lebih baik, agar
kehidupan dan pghidupan masyarakat dapat berjalan kembali. Adapun pilihan
tindakan untuk tanggap darurat di Desa Sidomulyo adalah sebagai berikut.

1. Pendaataan kerusakan dan kerugian



2. Perencanaan kegiatan rehabilitasi dan rekonstruksi
3. Perbaikan/Peningkatan kuasitingkungan hidup

4. Perbaikan dan peningkatan layanan publik

5. Perbaikan dan peningkatan sarana kesehatan

6. Rekonstruksi wilayah pemukiman



DOKUMENTASI KEGIATAN KKS TEMANIK DESTANA
DESA TANGGUH BENCANA
UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO

DESA SIDOMULYO KECAMATAN BOLIYOHUTO KABUPATEN GORONTALO

1. Sogsalisasi Program Kerja Kepada Masyarakat

.O SHOT ON MI 5X
MI DUAL CAMERA




Pembentukkan forum dan relawan beserta pelatihan dan pengukuhan

Melakukan pendataan kelompok rentan bencana

Kegiatanl sr adé mi r aj

Melakukan pengecetan pagar sekolah TK



